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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Meatri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsoaan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
alif Tidak dilambangkan Tidak ditambangkan
}
| bt b be
| - ta L te
et
& Sa ts te dan es
jim } je
C
C ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
dai d de
3
5 7al 7 zet (dengan titik di atas)
Ra r ' er
b
i zak z zet
J
Sin ] €s
J°
P syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
B dad d de (dengan titik di bawah)
M la t te (dengan titik di bawah)

viil



L a1 oy zet (dengan titik di bawah)
', T ‘ain e koma terbalik ke atas
& o
: gain g ge
C R _————
s Fa f ef
B 3 gaf ‘q T ki
R kaf k ka
___:} T Lam | o el
mim o m em
¢
O N nun n en
T wawu w we
J
. Ha h ha
. hamzah ' apostrof
a
s b Y ye
2, Vokal

1) Vokal tunggal (monofiong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ Fathah a a
- Kasroh i i
s Damah u u

ix



Contoh &5~ - kataba -—=-b - yazhabu
s -fa‘ala J< - sutila

2) Vokal rangkap (difrong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

| Tanda dan ~ Gabungan
Huruf  Nama T
S Fathah dan ya ai adani
y = Fathah dan au ' a dan u
wawll
Contoh: S - kaifa Jf,:h — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ..b fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S kasrah dan ya i i dan garis di atas
dammah dan a u dan garis di atas
g--A.
wawu
Contoh:

JB - gala 5~ qila

') -rami J 581 — yagiitu



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk 72 marbutah ada dua:

1) 7Ta marbutal hidup
ta marbatah yang hidup atau mendapatkan harakal fathah, kasrah dan
darmmabh, transliterasinya adalah /t/.

2) 7Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
i1

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya /2 marbutah ditkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutal itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jtib 4y 3y, Raudah al-Atfzl
Bjj:ll 3..2._|J.U al-Madinah al-Munawwarah
ol Talhah

5. Sypaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda fasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L, - rabbana J; — nazzala

xi



6. Kata Sandang.
| Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1) Kaia sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan scsuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,

Contoh:
J=2h - al-rajulu

(il = al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

Xt



Contoh:
Hamzah di awal i 5 - Akala
Hamzah di tengah i _L)JJ_:—'L' ta’khudzina
Hamzah di akhir ¢ an-nau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, batk {i'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; dapat
dipisah perkata dan dapat puta dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata
Contoh:

M 4b iy O - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

SIpRp J__§J'n Pt - fa aufu al-kaila wa al-mizan
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PENGARUH MOTIVASI TERBADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga)

Catur Febriyanti Fajrin
E-mail: putr.bontot fajrin?@gmail com
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syariah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

BPRS Buana Mitra Perwira merupakan salah satu bank syariah yang ada di
wilayah Purbalingga. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan
syariah bertugas menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. BPRS Buana Mitra Perwira dalam menjalankan usahanya
bersaing dengan BPRS/BUS lainnya sehingga mengoptimalkan kinerja organisasi
perusahaan guna mencapai keberhasilan. Upaya mengoptimalkan kinerja salah
satunya dengan melalut pemberian motivasi. Namun apakah dengan pemberian

motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja

karyawan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)

dan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Analisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif yang menggunakan uji validitas, reliabilitas serta regresi linier
sederhana, adapun perhitungan dengan SPSS for windows Release 17.00.

Pengujian dilakukan dengan uji r dan uji F. Besarnya uji korelasi product
moment menunjukkan bahwa hasil r hitung > r tabel. Hal ini berarti bahwa hubungan
antara motivasi dengan kinerja karyawan memiliki hubungan keberpengaruhan yang
signifikan. Hasil analisis diketahui persamaan regresi linier sederhana antara
motivasi dengan kinerja karyawan Y= 18,449 + 0,490X yang bermakna bahwa tanpa
adanya pengaruh dari motivasi maka kinerja sebesar 18,449, kinerja akan meningkat
seiring meningkatnya motivasi sebanyak 0,0490 kali. Sedangkan hasil akhir
perhitungan motivasi dengan kinerja karyawan dengan menggunakan uji F juga
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan memberikan kontribusi keberpengaruhan signifikan tersebut
sebesar 74,510%. Artinya bahwa indikator motivasi seperti kebutuhan fisiologikal,
kebutuhan keselamatan, kebutuhan memiliki, kebutuhan penghargaan dan aktualisasi
diri secara bersama-sama mempengarvhi kinerja karyawan. Hasil dari uji F ini
sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.

Kata kunci : motivasi, kinerja, karyawan.

Xvii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin besar suatu organisasi, semakin besar pula masalah yang
dihadapi. Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab pimpinan makin banyak
dan makin kompleks pula. Tugas manajer hendaknya dapat memanfaatkan
sumber daya yang tersedia berikut dengan kemampuan yang dimiliki untuk
kepentingan efektivitas dan efisiensi organisasi.

Sumber Daya Manusia memiliki potensi yang sangat strategis dalam suatu
organisasi/perusahaan. Artinya unsur manusia memegang peranan penting
dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian
Sumber Daya Manusia dalam organisasi sangat kuat untuk mencapai kondisi
yang lebih baik.’

Sumber Daya Manusia merupakan sumber daya terpenting yang dimiliki
untuk suatu organisasi salah satu implikasinya ialah bahwa investasi terpenting
yang mungkin dilakukan oleh suatu organisasi adalah di bidang Sumber Daya
Manusia. Alasan yang sangat fundamental untuk mengatakan demikian ialah
bahwa baik untuk menghadapi tuntutan tugas sekarang maupun dan terutama
untuk menjawab tantangan masa depan, pengembangan Sumber Daya Manusia

merupakan keharusan mutlak. 2

! Ambar Sulistyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep, Teori dan
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik), (Yogyakarta: Graha llmu, 2003), him. 21.

? Sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him.
181-182. ’



Kebutuhan tenaga-tenaga terampil di dalam berbagai bidang sudah
merupakan tuntutan dunia global yang tidak dapat ditunda. Di masa krisis yang
melanda seperti sekarang ini, dituatut untuk memiliki kemampuan dalam
membuat rencana pengembangan Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

Dalam upaya mengatasi permasalahan yang sangat kompleks ini,
manajemen dalam melakukan perbaikan ke dalam, yang salah satunya melalui
pengembangan Sumber Daya Manusia. Perbaikan kondisi internal ini sekaligus
bertujuan untuk memperkuat diri dan meningkatkan daya tahan dalam
menghadapi persaingan lokal dan global yang pasti akan semakin ketat. Ini
artinya perusahaan harus memperbaiki kinerja perusahaannya melalui perbaikan
kinerja karyawannya. Keberhasilan perusahaan dalam memperbaiki kinerja
perusahaannya sangat tergantung pada kualitas Sumber Daya Manusia yang
bersangkutan dalam berkarya atau bekerja sebingga peruszhaan perlu memiliki

karyawan yang berkemampuan tinggi.

Bekerja merupakan kegiatan manusia untuk mengubah keadaan tertentu
dari suatu alam lingkungan. Perubahan itu ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup, mempertahankan hidup, dan memelihara hidup. Tujuan hidup melatui
bekerja meliputi tujuan yang khusus dan pengelompokan kerja yang
menimbulkan rasa berprestasi dalam diri individu pekerja tersebut. Pada
dasarnya kebutuhan hidup manusia tersebut tidak hanya berupa material, tetapi
juga nonmaterial, seperti: kebanggaan dan kepuasan kerja. Di dalam proses
mencapai kebutuhan yang diinginkan tiap individu cenderung akan dihadapkan

pada hal-hal baru yang mungkin tidek diduga sebelumnya sehingga melalui



bekerja dan pertumbuhan pengalaman, seseorang akan memperoleh kemajuan
dalam hidupnya. Dalam proses bekerja itulah, seseorang dapat dilihat bagaimana
kinerjanya.

Sementara itu kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau knteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.® Kinerja memiliki makna luas, bukan hanya menyatakan
sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja bertangsung. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerfjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya. Kinerja merupakan basil p;ekerj'aan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi.*

Tujuan perusahaan akan tercapai secara efektif dan efisien apabila para
karyawan sebagai pengelola mempunyai kinerja yang baik. Karyawan dituntut
memiliki kemampuan, keahlian dan ketrampilan dalam menjalankan usahanya.
Dilain pihak perusahaan dituntut pula untuk dapat memberikan balas jasa
terhadap keahlian dan kemampuan yang telah diberikan karyawan kepada
perusahaan. Balas jasa tersebut pada umumnya berupa pemenuhan kebutuhan

karyawan sehingga karyawan mempunyai kinerja yang tinggi dalam bekerja.

' Veitheal Rivai, dkk, Performance Appraisal Sistem Yang Tepat Menilai Kinerja
Karyawan dan Meningkatkan Daya Saing Peruschaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him
13-14. ' i

‘ Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), hilm_ 2.



Manusia dalam berbuat atau bertindak selain terikat oleh faktor-faktor yang
datang dari luar, juga ditentukan oleh faktor-faktor yang datang dari dalam diri
organisme yang bersangkutan. Oleh karena itu manusia selain ditentukan oleh
faktor luar juga ditentukan oleh faktor dalam, yaitu berupa kekuatan yang datang
dari organisme yang bersangkutan yang menjadi pendorong dalam tindakannya.
Dorongan yang datang dari dalam untuk berbuat itu yang disebut motif. Motif
berasal dari bahasa Latin movere yang berarti bergerak atau fo move. Karena itu
motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang
mendorong untuk berbuat. Motif sebagai pendorong pada umumnya tidak
berdiri sendiri, tetapi saling kait mengait dengan faktor-faktor lain. Hal-hal yang
dapat mempengaruhi motif disebut motivasi. Jika orang ingin mengetahui
mengapa orang berbuat atau berperilaku ke arah sesuatu seperti yang dikerjakan,
maka orang tersebut akan terkait dengan motivasi atau perilaku yang termotivasi
(motivated behavior). Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau
organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan.’

BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang jasa keuangan syari’ah, bertugas menghimpun dan
menyalurkan dana ke masyarakat dengan prinsip-prinsip ekonomi islam. BPRS
Buana Mitra Perwira Purbalingga dalam menjalankan usahanya bersaing dengan
BPRS atau BUS lainnya schingga mengoptimalkan kinerja organisasi
perusahaan guna mencapai keberhasilan. Untuk meningkatkan kinerja

perusahaan sangat tergantung pada pemberdayaan berbagai sumber daya yang

5 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2002), him.

168-176.




optimal pada perusahaan tersebut. Dengan kondisi tersebut pihak manajemen
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga harus meningkatkan perhatian terhadap
peranan atas keberadaan Sumber Daya Manusia profesional yang mampu
mengelola perusahaan untuk meningkatkan kinerja. Upaya dalam meningkatkan
kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kesempatan,
kapasitas, kemauan, motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik
pekerja, sistem pekerjaan, aspek ekonomi, aspek teknis, pelatihan dan
pngembangan serta kepemimpinan. Penelitian ini menggunakan faktor motivasi.
Faktor motivasi tersebut menjadi faktor terpenting dalam upaya peningkatan
kinerja.

Salah satu kendala yang dihadapi BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
adalah kinerja karyawan yang masih lemah. Upaya untuk mengoptimalkan
kinerja salah satunya melalui pemberian motivasi. Bentuk pemberian motivasi
oleh pihak manajemen BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga yaitu taushiyah
yang berisikan hal-hal yang bisa dijadikan pelajaran. Pemberian motivasi juga
diberikan dengan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung seperti
pujian, penghargaan, bonus, sedangkan metode tidak langsung seperti fasilitas-
fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas.
Namun apakah dengan’ pemberian motivasi tersebut berpengaruh terhadap

kinerja karyawan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan

penelitian mengenai BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga terkait dengan

- - - - 6
motivasi dan kinerja karyawan.

® Wawancara denganSri Aprilliawati Mafinkhah, Kepala Divisi Operasional BPRS Buana

Mitra Perwira Purbalingga tanggal 4 Oktober 2011.




Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti

lebih lanjut mengenai Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi

Kasus di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga).

B. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah penafsiran dan pengertian serta memperoleh

gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat maka, ada beberapa istilah yang

perlu dijelaskan agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan

yang akan dibahas. Adapun istilah—istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

l.

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dan sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang.’

Jadi yang dimaksud pengaruh dalam skripsi ini yaitu kekuatan yang
timbul dari variabel motivasi yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan.
Motivasi

Motivasi didefinisikan sebagai suatu kekuatan dorongan untuk
melakukan suatu tindakan.®

Dapat dikatakan bahwa suatu motif adalah keadaan kejiwaan yang
mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan motif itulah yang yang
mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap dan tindak tanduk seseorang
yang selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan organisasi maupun tujuan

pribadi masing-masing anggota organisasi yang bersangkutan ®

664.

" Anton M. Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, {Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him,

® Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan Paradigma Positivistik

dan Berbasis Pemecahan Masalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008 ), hlm. 36

142,

? Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakaria: Rineka Cipta, 1995), him,



Yang dimaksud motivasi dalam skripsi ini adalah hal apa yang
menimbulkan dan mendorong semangat kerja karyawan,
3. Kinerja
Sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemampuan kerja.'
Yang dimaksud kinerja dalam skripsi ini yaitu melakukan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan karyawan.
4. Karyawan
Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan dan sebagainya) dengan mendapat gaji (upah), pegawai, buruh,

pekerja.!!

C. Rumusan Masalab
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
permasalahan yang akan dibahas dirumuskan sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di BPRS Buana

Mitra Perwira Purbalingga?

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulan yang bersifat
tentatif (sementara), yang hanya akan berlaku apabila setelah diuji terbukti
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah motivasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

10 Anton M. Mulyono, Kamus Besar. .., him. 570.
" fhid, him. 393.




H, : Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

H, : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Memberikan wawasan baru yang belum didapat pada teori yang dipelajari
di bangku kuliah.
b. Bagi Perbankan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau
masukan bagi manajemen perusahaan dalam uszha mengoptimalkan
kinerja karyawan.
¢. Bagi Dunia Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta

pengalaman sekaligus dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

F. Telaah Pustaka
Ada beberapa buku yang berkaitan dengan topik yang penulis angkat dalam
penelitian ini, antara lain: dalam bukunya Hamzah B. Uno yang berjudul Teori

Motivasi dan Pengukurannnya, menjelaskan bahwa motivasi merupakan



dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.'?

Pandji Anoraga dalam bukunya Psikologi Kerja menjelaskan .mengenai
motivas kerja yaitu sesuatu yang menimbulkan semangat atav dorongan kerja.
Motivasi kerja dalam psikologi karya biasa disebut pendorong semangat kerja.
Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar
kecil prestasinya. '’

Suparmin dalm bukunya Motivasi dan Etos Kerja menjelaskan pengertian
motivasi, proses motivasi, pemberian motivasi berdasarkan karyawan dan teori
motivasi.'

Dalam bukunya Abdurrahman Fathoni yang berjudul Manajemen Sumber
Daya Manusia menjelaskan bahwa peran motivasi kerja dalam menggerakkan
fungsi manajemen sumber daya manusia adalah membuat manusia untuk
bertindak dan berperilaku dalam cara-cara manajemen sumber daya manusia
guna menggerakkan tenaga kerja sampai pada tujuan yang telah ditentukan.
Kekuatan motivasi yang ada dalam dirt manusia bisa ditimbulkan oleh dorongan
karena perbuatan dan oleh motivasi yang ditimbulkan dan dalam dirinya atau
motivasi yang ditimbulkan dari hakiki (intrinsik). Kekuatan motivasi dari sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh faktor extrinsik (motivasi yang timbul oleh

dorongan yang ditimbulkan dari dalam dirinya dan lingkungan. Sedangkan aspek

'? Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.

" Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 35,
™ Suparmin, Motivasi dan Etos Kerja, (Jakarta: Proyek Pembibitan Calon Tenaga

Kependidikan, 2003), hlm. 6.
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lainnya adalah faktor pemeliharaan budaya dan nilai-nilat yang terkandung dalam
organisasi yang dapat mendorong prestasi kerja yang tinggi. 13

R.Wayne Pace Don F. Faulus dalam bukunya yang berjudul Komunikasi
Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan menjelaskan bahwa
kinerja yang paling lazim dinilai dalam suatu organisasi adalah kinerja pegawai,
yakni bagaimana ia melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu
pekerjaan, jabatan atau peranan dalam organisasi. Dua jenis perilaku atas tugas
pekerjaan mencakup unsur-unsur penting kinerja pekerjaan, tugas fungsional
berkaitan dengan seberapa baik seorang pegawai menyelesaikan seluk beluk
pekerjaan, termasuk terutama penyelesaian aspek-aspek tekmis pekerjaan
tersebut. '

Dalam bukunya Veithzal Rivai dan Ahmad Fawzi Mohd. Basri, yang
berjudul Performance Appraisal Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja
Karyawan Dan Meningkatkan Daya Saing Perusahaan menjelaskan bahwa
kinerja adalah kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti
yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata benda di mana
salah satu entrinya adalah hasil dari sesuatu pekerjaan, pengertian performance
atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab

15 Abdurrahman Fathoni, AManajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Ci pta, 2006)
h.lm. 79"80. ]
16 . o
R Wayne Pace Don F. Faulus, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinery
Perusahaan, (Bandung: Remaja Rosda, 2001), him. 134. € 2 inerja
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masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika !’

Dalam skripsi yang ditulis Miratul Faizah yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero} Tbk. Kantor Cabang Majenang”.
Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel-variabel
motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan. Serta
untuk mengetahui dan menganalisis variabel yang paling berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa motivasi kerja,
kepemimpinan dan budaya kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan dan variabel motivasi kerja adalah variabel yang memiliki
pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan. Metode analisis yang digunakan

yaitu path analysis (analisis jalur).'

G. Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen.

"Veithzal Rivai, dkk, Performance Appraisal Sistem Yang Tepat Menilai Kinerja Karyawan
dan Meningkatkan Daya Saing Perusahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him,_ 15-16.

'8 Miratal Faizah, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan, Skripsi, (Fakulias Ekoromi Unsud, 2008), him. 85.
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2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas."”
Hubungan variabel independen (X) dan dependen (Y) dapat dilibat dalam

bagan berikut ini:
F Motivasi } { Kinerja KaryawanJ

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penclitian
Ditinjau dari segi bidang dan sumber data, penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan ( field research ). Penelitian lapangan merupakan
suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk meneliti gejala objektif yang terjadi
di lokasi tersebut.2’
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
yang terletak di JI. MT. Haryono No. 267 Purbalingga.
3. Subjek dan Objek Penelitian
| a. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
karyawan BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. Dan karyawan

tersebut akan diperoleh informasi tentang pengaruh motivasi terhadap

kinerja karyawan.

12 Sugiyono, Mefode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him, 38-39, '
20 . .
Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2006), hlm. 96. pot, (akart:
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah-masalah yang menjadi fokus
penelitian. Dalam skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah
tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
4. Sumber Data
a. Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
Dalam hal ini data-data yang didapat dari sumber data oleh peneliti untuk
tujuan tertentu.”’

Dalam hal ini penulis menggunakan data-data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dokumentasi maupun angket/kuesioner.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dari pihak lain, yang tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.”

Data sekunder yang dipakai adalah data-data yang berasal dari
buku-buku, jumal, penelitian yang terkait dengan tema, internet maupun
dari makalah-makalah.

5. Populasi dan Sampel
Untuk dapat menentukan jumlah responden yang akan menjawab
angket, maka harus ditentukan sampel dari populasi yang akan diteliti dengan

maksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian dan mengangkat

kesimpulan umum.

2 wi Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 134. . |
2 gyaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him, 91.
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a. Populasi
Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi
bahan pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti. > Berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala Subdiv Operasional
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga jumlah karyawan sebanyak 42
orang.
b. Sampel
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti
untuk dijadikan subjek penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan
sampling bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.”
Karena data yang diperoleh “n” sebanyak 42 orang dan kurang dari 100
orang, maka penulis akan mengambil sampel semuanya.
6. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena
yang diteliti. >
Akan melakukan observasi langsung untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan berkenaan dengan pengarub motivasi terhadap kinerja

karyawan.

Turmudi dan Sri Harini, Mefode Statistika: Pendekatan Teoritis dan Aplikati :
UIN-Malang Press, 2008), hlm. 9. plkatif, (Malang:
Ahmad Tanzeh, PengantarMetodologi Penelitian, (Yogyakana: Teras, 2009), him, 95.
* Burhan Asofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) e e
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b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian.*

Proses wawancara dilakukan penulis dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Dalam hal ini, penulis mengadakan wawancara dengan Direktur

BPRS Buana Mitra Perwira.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan
sebagainya.”’

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data dari
sumber berupa catatan-catatan penting seperti sejarah perkembangan
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga, struktur organisasi, data tentang
permasalahan yang sedang diteliti, data-data lainnya yang mendukung
penelitian ini.

d. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”® Dalam kuesioner ini digunakan

2 g risno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 193

27 guharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaian Praktek, (Jakma-' Rineka
Cipta, 2006), him. 231. ‘

2bid., him. 124.
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Skala Likert dalam bentuk Checklist dan jawaban dari kuesioner tersebut

diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju diberi skor 4
ST = Setuju diberi skor 3
TS = Tidak Setuju diberti skor 2
STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

7. Metode Analisis Data
a. Pengujian Validitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian terhadap validitas alat ukur (kuesioner) yang digunakan. Cara
yang dilakukan adalah dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan skor total menggunakan rumus korelasi product

moment, sebagai berikut:

o nEXY) - GX3%Y)
JE -G ATy - Q1]

Keterangan:

r = koefisien korelasi
X = skor item pernyataan
Y = skor total item pernyataan
n = jumlah responden
Dengan derajat signifikansi sebesar 95% (o = 0,05) dan df = n-2,
maka kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai rpiong™ T abel berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.
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2) Jika nilai r imng < T wbel berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid.”
b. Pengujian Reliabilitas
Untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner) dapat
dipercaya atau diandalkan, dilakukan uji reliabilitas. Untuk menguji
reliabilitas kuesioner digunakan teknik Crombach Alpha. Yang dapat

diformulasikan dengan rumus sebagai berikut:

e () o-22)

Keterangan:
i = reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan

ob? = varian total

ot = jumlah varian butir

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) dan df = n-2,
maka kriteria pengujiannya adalah:
1) Jika nilai r wimng > I 1sbel berarti variabel yang diuji reliabel.
2) Jika nilai 1 simng < T anet berarti variabel yang diuji tidak reliabel *°
¢. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji

signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien

regresinya.

® Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaky Karyawan, (3akarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), him. 53.
¥ Ibid,, him_ 51.
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Analisis regresi linier sederhana ini penulis gunakan karena dalam
penelitian yang akan dilakukan untuk variabel independennya satu yaitu
motivasi sedangkan untuk variabel dependennya yaitu kinerja. Bentuk
persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut:
¥ =a+bX
Keterangan:

Y = variabel terikat (kinerja)

a = konstanta

b = koefisian regresi

X = variabel bebas (motivasi)

Untuk mengetahui bentuk hubungan antar variabel (yaitu variabel bebas
dengan variabel terikat), maka dengan persamaan regresi tersebut maka

kita tentukan nilai a dan b dengan rumus:

_nZXY—-GCXCEY)
CETIXE-CX?

LY -biX
n

h=

d. Pengujian Hipotesis
Uji statistik regresi linier sederhana untuk menghitung dan menguji ada
tidaknya signifikan antara pengaruh motivasi dengan kinerja karyawan
melalui koefisien regresinya dengan menggunakan uji F.
Prosedur pengujian statistiknya adalah sebagai berikut:

a) Menentukan informasi hipotesis penelitian tersebut:
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Hipotesis penelitiannya adalah ada pengaruh signifikan antara

motivasi terhadap kinerja karyawan, sedangkan hipotesis statistik

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, - Tidak ada pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja
karyawan.

H,: Ada pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja
karyawan.

b) Menentukan taraf nyata (a) dan F wbel taraf nyata yang akan digunakan
biasanya sebesar 5% (0,05) maksud dari taraf signifikan tersebut
adalah tingkat kesalahan dalam perhitungan penelitian hanya sebesar
59 dan 95% terdapat kebenaran. Nilai F sba memiliki derajat
kebebasan (dk) Vi= 1, Vo= n-2, Fo (V1}(V2)

¢) Menentukan nilai uji statistik F niwng :

b2xL(X — X)
F=—rhs—
Sé

Dimana :

$2 adalah simpangan baku koefisien residu dengan rumus:

Sz=j§r2—ao:n—b();xn

n—2

d) Kesimpulan yaitu menyimpulkan apakah H, diterima atau ditolak

dalam penelitian tersebut.*’

31 qbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara
) . Bumi 2004,
blm. 103-107. ¢
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e) Kriteria Uji Kelinieran Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan kinerja terdapat
kelinieran dengan taraf signifikansi 5 % maka kriteria pengujiannya:
Kriteria uji = F ping > F b maka H, ditolak dan H, ditrima.

F ninung < F abet maka H, diterima dan H, ditolak >

L. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun laporan hasil penelitian ini penulis menggunakan
sistematika pembahasan yang dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman
keseluruhan hasil pemahaman ini. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri
dari halaman judulhalaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, kata pengantar, dan daftar isi.

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, hipotesis, metode penelitian serta sistematika
penulisan.

Bab II sebagai landasan teori yang akan membahas tinjauan umum tentang

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.

3 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 245.
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Bab III sejarah tentang BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga struktur
organisasi, produk penghimpunan dana dan pembiayaan serta gambaran umum
tentang pemberian motivasi kepada karyawan di BPRS Buana Mitra Purbalingga.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan analisis data-data yang diperoleh
dengan metode yang telah ditentukan.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran — saran
dan kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini penulis cantumkan

daftar pustaka, lampiran—lampiran serta daftar riwayat hidup.



BAB II

TINJAUAN UMUM MOTIVASI DAN KINERJA

A. Orientasi Umum Tentang Motivasi
1. Definisi Motivasi

Motif adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang
berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu. Secara
etimologis, motif dalam bahasa Inggris yaitu motive yang berasal dari kata
motion yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motif
berkaitan erat dengan gerak, yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia,
atau juga disebut dengan perbuatan atau tingkah laku. Motif dalam psikologi
berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga bagi suatu tingkah
laku.'

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya
yang sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga diartikan sebagai satu
variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor di
dalam organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan
menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran. Di dalam diri seseorang
motivasi berfungsi sebagai peﬁdorong kemampuan, usaha, keinginan,
menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku. Kemampuan adalah tenaga,

kapasitas atau kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan yang

dihasilkan dari sejak lahir atau merupakan hasil dari pengalaman. Usaha

! Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 268
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adalah penyelesaian suatu tugas untuk mencapai keinginan. Keinginan adalah

suatu harapan, kemauan, atau dorongan untuk mencapai sesuatn.’

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang

melatarbelakangi seseorang sehingga terdorong untuk bekerja.’

Jenis-jenis Motivasi

Para ahli psikolog mengklasifikasikan atau menggolongkan motif yang

ada dalam diri manusia atau suatu organisme ke dalam beberapa golongan:

a. Motif Primer dan Motif Sekunder

Motif primer yaitu motif yang di latarbelakangi oleh proses fisio-
kemis di dalam tubuh, ciri motif primer bersifat bawaan, tidak dipelajari
artinya tidak ada pengalaman yang mendahuluinya. Contohnya haus,
lapar, beristirahat, dan bernafas. Motif primer bertujuan untuk menjaga
keseimbangan tubuh.

Motif sekunder yaitu motif yang tidak bergantung pada proses fisio-
kemis yang terjadi dalam tubuh, ciri motif sekunder sangat tergantung
pada pengalaman, makin bertambah umur makin bertambah

pengalamannya.

. Motif Intrinsik dan Motif Ekstrinsik

Motif intrinsik yaitu motif yang dapat berfungsi tanpa harus
dirangsang dari luar. Seseorang melakukan sesuatu karena ia ingin

melakukannya, misalnya orang yang gemar membaca tanpa ada yang

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Isiam, (Jakana: RajaGrafindo
Persada, 2001), him. 243.

* Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 250.
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mendorongnya ia akan mencari sendiri buku-buku untuk dibacanya. Motif
ekstrinsik yaitu motif yang berfungsi karena ada perangsang dari luar,
misalnya seseorang melakukan sesuatu karena untuk memenangkan
hadiah yang khusus ditawarkan untuk perilaku tersebut.
. Motif Tunggal dan Motif Bergabung

Berdasarkan banyaknya motif yang bekerja di belakang tingkah
laku manusia, motif dapat dibagi menjadi motif tunggal dan motif
bergabung, misalnya membaca surat kabar itu mungkin mempunyai motif
yang umum, mungkin pula bermotif lain, misalnya membaca artikel
tertentu yang berhubungan dengan tugas mata kuliah.
. Motif Mendekat dan Motif Menjauh

Suatu motif disebut motif mendekat bila reaksi terhadap stimulus
yang datang bersifat mendekati stimulus, sedangkan motif menjauh
terjadi bila respons terhadap stimulus datang sifatnya menghindari
stimulus atau menjauhi stimulus yang datang. Stimulus yang
menimbulkan respon mendekat disebut stimulus positif, sedangkan
stimulus yang menimbulkan respon menjauh disebut stimulus negatif.
Contoh orang yang dalam keadaan lapar bila diberi stimulus makanan
secara spontan ia akan mendekat timbul nafsu untuk memakannya.
Namun jika berdasarkan pengalamannya ternyata makanan yang

disediakan tersebut menyebabkan kambuhnya penyakit yang dideritanya,

ia akan menjavh.




25

e. Motif Sadar dan Tak Sadar

Pada umumnya tingkah laku manusia disadari motivasinya, tetapi
taraf kesadaran setiap tingkah laku berbeda-beda. Ada tingkah laku yang
sungguh-sungguh disadari motivasinya, ada yang kurang disadari, dan ada
yang tidak disadari motivasinya.

Apabila seseorang bertingkah laku tertentu namun orang tersebut
tidak bisa mengatakan alasannya, motif yang menggerakkan tingkah laku
itu disebut motif tidak sadar, Namun apabila seseorang bertingkah laku
tertentu dan orang tersebut mengerti alasannya, motif yang melatar
belakangi tingkah laku itu disebut motif sadar.

f Motif Biogenetis, Sosiogenetis dan Teogenesis

Motif biogenetis yaitu motif yang berasal dari kebutuhan organisme
orang demi kelanjutan hidupnya secara biologis, motif ini asli dalam diri
orang dan berkembang dengan sendirinya. Contoh motif ini yaitu lapar,
haus, istirahat, dan mengambil nafas.

Motif sosiogenetis vaitu motif-motif yang dipelajari orang dan
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan
berkembang.

Sedangkan motif teogenetis adalah motif yang berasal dari interaksi
antara manusia dan Tuhan *

3. Tujuan Pemberian Motivasi
a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan.

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

1 Alex Scbur, Psikologi Umum .., him. 294-298.
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c. Meningkatkan produktivitas/kinerja karyawan.
d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.
e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan.
f Mengefektifkan pengadaan karyawan.
g. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
h. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.
i. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
j. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.
k. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.’
4. Faktor-faktor Motivasi Kerja

Motivasi seorang pekerja untuk bekerja biasanya merupakan hal yang
rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-
faktor organisasional. Yang tergolong pada faktor-faktor yang sifatnya
individual adalah kebutuhan-kebutuhan (needs), tujuan-tujuan {goals), sikap
(attitudes), dan kemampuan-kemampuan (abilities). Sedangkan yang
tergolong pada faktor-faktor yang berasal dari organisasi meliputi
pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job security), sesama
pekerja (co-workers), pengawasan (supervision), pujian (praise), dan

pekerjaan itu sendiri.®

® Malayu S.P. Hastbuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produldivitas, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hlm. 97-98. ’

® Faustino dan Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi Offse
2003), him. 180-181. - (Yogyakara: Andi Offse,
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. Teori Motivasi
a. Hierarki Kebutuhan Maslow

Menurut teori kebutuhan Maslow terdapat lima tingkatan
kebutuhan, dari kebutuhan manusia paling rendah sampai pada kebutuhan

manusia yang paling tinggi.

Contoh umum Contoh pada organisasi

Akmuali
sasi diri

Pekerjaan yang

Prestast menantang

1

Status Kebutuhan Jabatan
A penghargaan /l\

Persahabatan / Kebutuhan memiliki \ Teman di kelompok

M 1\
Kestabilan Kebutuhan keselamatan Tunjangan pensiun
A (rasa aman) T

Perlindungan Kebutuhan fisiologikal
pokok Gaji

1) Kebutuhan fisioloigikal merupakan kebutuhan dasar atau kebutuhan

paling rendah dari manusia.

2) Kebutuhan Keselamatan (Safety Needs, Security Needs)
Setelah kebutuhan fisiologikal terpenuhi, maka muncul kebutuhan
baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan keselamatan atau

rasa aman.
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3) Kebutuhan Berkelompok (Social needs, love needs, belonging needs,
affection needs)
Setelah kebutuhan keselamatan atau rasa aman terpenuhi maka
muncul pula kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu
kebutuhan berkelompok, bergaul, bermasyarakat, ingin mencintai dan
dicintai, serta ingin memiliki dan dimiliki.

4) Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs, Egoistic Needs)
Setelah kebutuhan berkelompok terpenuhi, maka muncul kebutuhan
baru yang diiginkan manusia, yaitu kebutuhan akan penghargaan atau
keinginan berprestasi.

5) Kebutuhan Aktualisasi (Self-actualization Needs, Self-realization
Needs, Self-fulfillment Needs, Self-expression needs)
Setelah kebutuhan penghargaan terpenuhi, maka muncul kebutuhan
baru yang diinginkan manusia yaitu kebutuhan aktualisasi diri atau
realisasi diri atau pemenuhan kepuasan atau ingin berprestise.”

Salah satu teori motivasi yang paling banyak digunakan adalah
teori “Hirarki Kebutuhan” yang dikemukakan Abraham Maslow tersebut.
Bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhannya berdasarkan suatu
kebutuhan dari kebutuhan yang paling rendah sampai kebutuhan paling
tinggi.

b. Teori Murray
Teori kebutuhan menurut Murray berasumsi bahwa manusia

mempunyai sejumizh kebutuhan yang memotivasinya untuk berbuat.

? Husaini Usman, Manajemen Teori ... ,hlm_ 254-259.
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Kebutuhan-kebutuhan manusia menurut Murray antara lain: pencapaian
hasil kerja, afiliasi, agresi, otonomi, pamer, kata hati, memelihara
hubungan baik, memerintah atau berkuasa, kekuatan, pengertian.

Dari uvaraian di atas, manusia dalam melakukan sesuatu pasti
memiliki keinginan atau kebutuhan yang ingin dicapainya.

¢. Teon Alderfer

Menurut teori Aldelfer disebutkan bahwa manusia itu memiliki
kebutuhan yang disingkat ERG (existence, relatidness, growth). Manusia
menurut Alderfer pada hakikatnya ingin dihargai dan diakui keberadaanya
(existence), ingin diundang, dan dilibatkan. Di samping itu manusia
sebagai makhluk sosial ingin berhubungan atau bergaul dengan manusia
lainnya (relasi). Manusia juga ingin selalu meningkatkan taraf hidupnya
menuju kesempurnaan (ingin selalu berkembang).®

Teori ini merupakan penyempurnaan dan teori kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow. Alderfer hanya mengemukakan tiga
kelompok kebutuhan manusia, sedangkan Abraham Maslow

mengemukakan lima kebutuhan kelompok manusia.

d. Teori Dua Faktor dari Herzberg
Penelitian dilakukan dengan bertanya pada subjek penelitian tentang
sebab-secbab mereka merasa puas. Faktor kesehatan (ekstrinsik)

merupakan faktor lingkungan yang menyebabkan ketidakpuasan ’

® Ibid., him. 259.
® Ibid., hlm. 259-260.
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Dalam teori ini tingkah laku manusia dipengaruhi serta dirangsang
oleh keinginan, kebutuhan tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul
dari diri sendiri dan dari luar (lingkungan).

e. Teori X dan Y dari McGregor

Teori X dan Y yang dikembangkan atas dasar karakteristik manusia
merupakan anggota organisasi dalam hubungannya dengan penampilan
organisasi secara keseluruhan dan penampilan individu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. '’

Teori X menyatakan bahwa orang-orang sesungguhnya malas dan
tidak mau bekerja sama. Teor Y menyatakan bahwa orang-orang
sesungguhnya energik, berorientasi kepada perkembangan, memotivasi
diri sendiri, dan tertarik untuk menjadi produktif.

£ Teori Ekspektasi dari Lewin dan Vroom

Teori ekspektasi mempunyai asumsi yaitu:

1) Manusia biasanya meletakkan nilai kepada sesuatu yang diharapkan
dari karyanya. Oleh sebab itu, manusia mempunyat urutan
kesenangan (reference) di antara sejumlah hasil yang ia harapkan.

2) Suatu usaha untuk menjelaskan motivasi yang terdapat pada
seseorang selain harus mempertimbangkan hasil yang dicapai, ia juga
harus mempertimbangkan keyakinan orang tersebut bahwa yang
dikerjakan memberikan sumbangan terhadap tercapainya tujuan yang

diharapkannya.

10 1bid., him. 260.
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Berdasarkan asumsi di atas, Vroom mengembangkan suatu teor
motivasi yaitu intensitas motif seseorang untuk melakukan sesuatu adalah
fungsi nilai atau kegunaan dari setiap hasil yang mungkin dapat dicapai
dengan persepsi kegunaan suatu tindakan dalam upaya mencapai hasil
tersebut."!

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa orang-orang akan
termotivasi untuk melakukan hal-hal tertentu guna mencapai tujuan
apabila mereka yakin bahwa tindakan mereka akan mengarah pada
pencapaian tujuan tersebut.

g. Teori McClelland

Tiga kebutuhan McClelland:

1) Kebutuhan akan prestasi yaitu dorongan dari dalam diri untuk
mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai
tujuan.

2) Kebutuhan afiliasi yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang
lain.

3) Kebutuhan kekuasaan yaitu dorongan untuk mempengaruhi orang lain
agar tunduk kepada kehendaknya."”

Dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki tiga kebutuhan yang
mendorong gairah bekerjannya yaitu ingin berprestasi, ingin

berhubungan dengan orang lain dan ingin mendapatkan kekuasaan,

W 1hid, him. 261,
2 1pid , him. 264.
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h. Teor Perilaku Skinner

Teori ini menyatakan bahwa yang mempengaruhi dan membentuk
perilaku kerja disebut pembentukan perilaku (operant conditioning) atau
disebut juga behavior modification, positive reinforcement, dan
skinneriam conditionin."

Seseorang melakukan pekerjaan memiliki alasan mengapa mereka
mau bekerja dan memiliki kepuasan-kepuasan yang diminatinya dari
bekerja. Hal itulah yang membentuk perilaku kerja.

i. Teori Porter-Lawler

Teori Porter-Lawler adalah teori pengharapan dari motivasi dengan
orientasi masa depan dan menekankan antisipasi tanggapan-tanggapan
atau hasil-hasil.**

Apa yang dilakukan manusia saat ini memiliki harapan yang ingin
dicapai untuk masa depannya dan menginginkan mendapat hasil yang
baik dari apa yang sudah ia lakukan.

j. Teori Keadilan

Teori keadilan menyatakan bahwa keadilan yang mempengaruhi
sistem pengupahan mencakup tiga dimensi, yaitu dimensi internal,
dimensi eksternal, dan dimensi individual. Dimensi internal yaitu setiap
jabatan atau posisi dan pekerjaan individu dihargai oleh organisasi atau
perusahaan dengan perbandingan yang rasional, dari yang terendah
sampai yang tertinggi. Dimensi eksternal yaitu pengupahan dilakukan

dengan memperhatikan nilai pasar tenaga kerja di luar organisasi /

3 1bid him 265-266.
 1bid,, hlm. 266-267.
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perusahaan yang mampu bersaing dengan pengupahan yang diberikan
oleh organisasi/perusahaan lain yang sejenis. Dimensi individual yaitu
kewajaran atau keadilan yang dirasakan oleh setiap individu dengan
individu lainnya."®

Teori tersebut dapat dikatakan bahwa keadilan merupakan daya
penggerak yang memotivasi semangat kerja sescorang, jadi atasan harus
bertindak adil terhadap setiap bawahannya. Penilaian dan pengakuan
mengenai perilaku bawahan harus dilakukan secara objektif.

k. Teori White

Teori White menyatakan motif uang bukanlah jaminan untuk
meningkatkan kinerja manusia karena kebutuhan manusia akan uang ada
kalanya mengalami titik kejenuhan sehingga uang tidak lagi memotivasi
manusia. Di samping itu, manusia dapat menolak uang karena tugas yang
dibebankan kepadanya melampaui kemampuannya.'®

Dapat disimpulkan bahwa motif manusia melakukan pekerjaan tidak
hanya uang tetapi menginginkan kebutuhan lain seperti kebutuhan

fisiologis, keselamatan, berkelompok, penghargaan dan aktualisasi diri.

B. Orientasi Umum Tentang Kinerja
1. Definisi Kinerja
Kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai seorang
dalam bidang tugasnya. Kinerja artinya sama dengan prestasi kerja atau

dalam Bahasa Inggris disebut performance.

5 Ibid, im. 267-268.
16 mbid, blm. 268.
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Menurut Prawirosentono, kinerja atau performance adalah usaha yang
dilakukan dari hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
fegal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika."?

2. Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja memiliki beragam tujuan antara lain dapat digunakan
untuk meningkatkan kinerja karyawan pada saat ini, umpan balik,
meningkatkan  motivasi, mengidentifikasi  kebutuhan pelatihan,
mengidentifikasi kemampuan karyawan, membiarkan karyawan mengetahui
hal yang diharapkan dari mereka, memusatkan perhatian pada pengembangan
karier, meningkatkan imbalan dan memecahkan masalah dalam pekerjaan.
Pada saat perusahaan akan menilai kinerja karyawan perlu ditetapkan
secara pasti tujuan penilaian tersebut. Pada umumnya ada tiga hal utama yang
ingin dianalisis dari penilaian kinerja yaitu imbalan, kemampuan, dan
kinerja."®
3. Manfaat Penilaian Kinerja
Manfaat penilaian kinerja adalah:
a. Meningkatnya obyektivitas penilaian kinerja karyawan.
b. Meningkatnya keefektifan penilaian kinerja karyawan.

¢. Meningkatnya kinerja karyawan.

'7 Ibid., bim. 487-490.
18 To. Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Stratejik, (Jakarta: Ghalia
Indogesia, 2003), him. 223.
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d. Mendapatkan bahan-bahan pertimbangan yang obyektif dalam pembinaan
karyawan tersebut baik berdasarkan sistem karier maupun prestasi.’?
4. Elemen-elemen Pokok Sistem Penilaian Kinerja

Sistem penilaian kinerja dalam suatu perusahaan mencakup beberapa
elemen. Elemen pokok sistem penilaian kinerja ini mencakup kriteria yang
ada hubugannyz dengan pelaksanaan kerja, ukuran-ukuran kriteria tersebut,
dan pemberian umpan balik kepada karyawan dan manajer personalia.
Meskipun manajer personalia merancang sistem penilaian kinerja, tetapi
mereka yang melakukan penilaian kinerja pada umumnya atasan langsung
karyawan yang bersangkutan.”

5, Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja diawali dengan perumusan dan penetapan tujuan
yang hendak dicapai. Tujuan organisasi dicapai melalui serangkaian kegiatan,
dengan mengerahkan semua sumber daya yang diperlukan untuk pencapaian
tujuan tersebut. Tujuan yang diharapkan tersebut merupakan titik awal dalam
perencanaan kinerja organisasi. Atas dasar tujuan tersebut, dirancang sumber
daya yang diperlukan, baik sumber daya alam, sumber daya capital, sumber
daya manusia, teknologi dan mekanisme kerja yang ditempuh dalam
mencapai tujuan organisasi.

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun

tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang

memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Kinerja juga

19 Husaini Usman, Manajemen Teori..., hlm. 490.
2 goekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakaria: Rineka Cipa,
1998), him. 134,
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ditunjukkan oleh bagaimana berlangsungnya kegiatan untuk mencapai tujuan
tersebut dalam proses pelaksanaan aktivitas harus selalu dilakukan
monitoring, penilaian dan review atau peninjauan terhadap kinerja sumber
daya manusia. Melalui monitoring dilakukan pengukuran dan penilaian
kinerja secara periodik untuk mengetahui pencapaian kemajuan kinerja. Atas
dasar penilaian tersebut, dilakukan review antara atasan dan bawahan untuk
mengetahui apakah ada kesalahan dalam proses kinerja. Berdasarkan hasil
review diberikan umpan balik untuk melakukan koreksi terhadap perencanaan
kinerja maupun implementasi kinerja. Kemampuan sumber daya manusia
selalu ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan. Pengukuran kinerja
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat deviasi antara progres yang
direncanakan dengan kenyataan. Seberapa jauh tujuan tersebut dapat dicapai
mencerminkan hasil kerja atau prestasi kerja. Terhadap hasil kerja atau
prestasi kerja dilakukan evaluasi kinerja. Evaluasi atas kinerja organisasi
akan digunakan sebagai umpan balik dalam proses manajemen kinerja. Di sisi
fain, evaluasi dapat digunakan untuk perbaikan kinerja di masa yang akan
datang.”!

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan
dan memastikan kominikasi yang efektif. Manajemen kinerja memfokuskan
pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer dan pekerja untuk
berhasil. Manajemen kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola untuk

2
memperoleh sukses.

1 wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 3-5.
2 1bid., him. 7.
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C. Motivasi dan Pengarnhnya Terhadap Kinerja Karyawan

Pada awalnya, motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul
karena merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Apabila kebutuhannya
telah terpenuhi, motivasinya akan menurun. Kemudian berkembang pemikiran
bahwa motivasi juga diperfukan untuk mencapai tujuan tertentu. Namun apabila
tujuan telah tercapai, biasanya motivasi juga menurun. Oleh karena itu, motivasi
dapat dikembangkan apabila timbul kebutuhan maupun tujuan baru. Apabila
pemenuhan kebutuhan merupakan kepentingan manusia, maka tujuan dapat
menjadi kepentingan manusia maupun organisasi.

Dengan demikian terdapat kepentingan bersama antara manusia sebagai
pekerja dengan organisasi. Pekerja disatu sisi melakukan pekerjaan
mengharapkan kompensasi untuk pemenuhan kebutuhannya dan di sisi lain untuk
mencapai tujuan pribadinya untuk mewujudkan prestasi kerjanya.

Apabila pekerja mempunyai motivasi untuk mencapai tujuan pribadinya,
maka mereka harus meningkatkan kinerja. Meningkatnya Kinerja pekerja akan
meningkatkan pula kinerja organisasi. Dengan demikian, meningkatnya motivasi
pekerja akan meningkatkan kinerja individu, kelompok maupun organisasi.

Untuk menginspirasi orang untuk bekerja, sebagai individu maupun
kelompok dengan cara yang dapat menghasilkan hasil terbaik, perlu membuka
kekuatan motivasional pribadi mereka sendiri. Seni untuk memotivasi orang
dimulai dengan mempelajari bagaimana mempengaruhi perilaku individu.

Apabila telah memahami, maka akan mendapatkan manfaat yang diinginkan baik
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organisasi maupun pekerjaannya.23 Motivasi dapat dipastikan mempengaruhi
kinerja, walaupun bukan satu-satunya faktor yang membentuk kinerja. Masukan
individual dan konteks pekerjaan merupakan dua faktor kunci yang
mempengaruhi motivasi. Pekerja mempunyai kemampuan, pengetahuan kerja,
disposisi dan sifat, suasana hati, keyakinan, dan nilai-nilai pada pekerjaan.
Konteks pekerjaan mencakup lingkungan fisik, penyelesaian tugas, pendekatan
organisasi pada rekognisi dan penghargaan, kecukupan dukungan pengawasan,
serta budaya organisasi. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi, termasuk
pula pada proses motivasi, membangkitkan, mengarahkan dan meneruskan.
Pekerja akan lebih termotivasi apabila mereka akan dikenal dan dihargai *
Karyawan sebagai manusia (individu) memiliki identifikasi tersendiri
antara lain sebagai berikut:
1. Tabiat/watak.
2. Sikap/penampilan.
3. Kebutuhan.
4, Keinginan.
5. Cita-cita/kepentingan-kepentingan lainnya.
6. Kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh keadaan aslinnya.
7. Keadaan lingkungan dan pengalaman karyawan itu sendiri.
Karena setiap karyawan memiliki identifikasi yang berlainan, sebagai
akibat dari latar belakang pendidikan, pengalaman dan lingkungan masyarakat

yang berancka ragam, maka hal ini akan terbawa juga dalam hubungan kerjanya

3 Ibid., hlm. 377-378.
24 Ibid., him, 389-390.
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sehingga akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku karyawan tersebut dalam
melaksanakan pekexjaannya.”

Motivasi dan kemampuan untuk menghasilkan memang merupakan syarat
pokok yang istimewa bagi manusia yang langsung berpengaruh terhadap tingkat
dan mutu kinerja. Di samping itu, ciri-ciri lingkungan organisasi dan prakick-
praktek manajemen juga turut mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap kinefja karyawan itu antara lain terdiri
dari faktor-faktor budaya, hukum, politik, ekonomi, teknologi, dan sosial.

Hal lain yang juga mempengaruhi kinerja adalah iklim organisasi yang
terdiri atas kebijaksanaan dan filsafat manajemen, gaya kepemimpinan, ciri-ciri

struktural dan kondisi sosial dari kelompok kerja.*®

25 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003)
1im 137-138. |
2 Ruchari Zainun, Manajemen dan Motivasi, (Jakania: Balai Aksara, 1989), him. 50.



BAB III

MOTIVASI DI BPRS BUANA MITRA PERWIRA PURBALINGGA

A. Gambaran Umum BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
1. Sejarah Singkat Berdirinya BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga.

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira didirikan
pada tanggal 4 Juni 2004. PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra
Perwira menjalankan kegiatan operasional atas dasar keputusan Gubernur
Bank Indonesia tanggal 31 Oiktober 2003 No. 6/5/Kep.DpG/2004 tentang
pemberian izin PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira.

PT. Bank Syariah Buana Mitra Perwira beralamat di Jalan MT.
Haryono No. 267 Purbalingga Jawa Tengah dan merupakan kantor pusat.
BPRS Buana Mitra Perwira memiliki dua kantor kas, yaitu di Jalan Letkol
Sugiri Bobotsari dan Jalan Sersan Sayun Karangmoncol.'

2. Stuktur Organisasi.

Di dalam struktur organisaasi BPRS Buana Mitra Perwira, pemegang
kekuasaan dalam menentukan berbagai kebijakan yang utama dipegang oleh
RUPS atau Rapat Umum Pemegang Saham. Berbagai kebijakan-kebijakan
yang diambil oleh perusahaan akan dibahas oleh semua pemegang saham dan
kemudian kebijakan-kebijakan tersebut akan disetujui oleh semua anggota

RUPS.

1 profil BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga.
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Berbagai kebijakan-kebijakan disetuyjui oleh RUPS akan diawasi
pelaksanaannya oleh Dewan Komisaris. Oleh karena itu, di dalam scbuah
struktur organisasi Komisaris berada di bawah RUPS.

Pejabat eksternal BPRS Buana Mitra Perwira yang kedudukannya
setara dengan Komisaris sebagai pengawas BPRS Buana Mitra Perwira
adalah Dewan Pengawas Syari’ah. Tugas Dewan Pengawas Syari’ah adalah
mengawasi atas kebijakan produk-produk yang dikeluarkan BPRS dilibat dari
perspektif hukum Islam agar produk-produk tersebut sesuai dengan nilai-nilai
syari'at Islam.

Di bawah Komisaris adalah Direksi. Direksi bertanggung jawab atas
kepastian penerapan kebijakan dilakukan oleh unit kerja secara konsisten.
Direksi membawahi berbagai kepala divisi:

a. Kepala Divisi Marketing

Kepala Divisi Marketing bertanggung jawab terhadap Direksi atas kinerja

bagian-bagian divisi marketing. Bagian-bagian tersebut meliputi:

1) Pengawas Pembiayaan
Pengawas pembiayaan bertanggung jawab terhadap Kepala Divisi
Marketing. Merupakan bagian yang yang bertugas atas pengawasan
berbagai pembiayaan bermasalah.

2) Tim Marketing
Terdapat dua bagian dalam marketing, yakni funding dan financing.

Funding bertugas mencari dana pihak ketiga atau nasabah agar mau

menyimpan uangnya di BPRS Buana Mitra Perwira. Sedangkan
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financing bertugas mencari nasabah pembiayaan, melakukan survei
calon nasabah pembiayaan.
b. Kepala Divisi Operasional
Kepala Divisi tersebut bertanggung jawab terhadap Direksi atas kinerja
bagian-bagian divisi operasional. Kepala Divisi Operasional membawahi
lima bagian:
1) Kepala Sub Divisi Pelayanan
Kepala Sub Divisi Pelayanan bertanggung jawab terhadap Kepala
Divisi Operasional atas kinerja bagian-bagian divisi operasional.
Kepala Sub Divisi Pelayanan membawahi dua bagian:
a). Customer Service
Customer Service di dalam BPRS Buana Mitra bertanggung jawab
kepada Kepala Sub Divisi Pelayanan. Customer service bertugas
memberikan pelayanan kepada nasabah secara baik bertemu
langsung atau melalui telepon. Melayani pembukaan tabungan
deposito dan membantu nasabah yang ingin mengajukan
pembiayaan. Selain itu Custemer service juga bertanggung jawab
atas pencatatan pengadministrasian transaksi pembukaan tabungan
dan deposito setiap harinya.
b). Teller
Secara umum feller merupakan bagian dari bidang operasinal
BPRS Buana Mitra Perwira bertanggung jawab kepada Kepala
Sub Divisi Pelayanan dan bertugas melayani transaksi kenangan

secara tunai kepada nasabah di BPRS Buana Mitra Perwira.
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2) Kepala Sub Divisi Administrasi

3)

4)

Sama halnya dengan Kepala Sub Divisi Pelayanan, Ka Sudiv
Administrasi bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Operasional
atas kinerja bagian-bagian divisi. Bagian-bagian tersebut meliputi:
a). Legal Officer
Legal Officer merupakan bagian dari administrasi yang
bertanggung jawab kepada Kepala Sub Divisi Administrasi atas
legalitas transaksi pembiayaan. Legalitas tersebut meliputi
pembuatan akad pembiayaan dengan nasabah, maupun hal-hal
yang berhubungan dengan notaris jika pembiayaan yang
dikeluarkan BPRS Buana Mitra Perwira tergolong pembiayaan
besar.
b). Support Pembiayaan
Bagian administrasi atau support pembiayaan merupakan bagian
yang bertanggung jawab terhadap pembukuan angsuran nasabah
setiap bulan.
Accounfing
Merupakan bagian pembukuan, bagian pembukuan bertanggung
jawab kepada Kepala Divisi Operasional atas pekerjaan pembukuan
non kas yang berkaitan dengan bank koresponden serta pembukuan
akuntansi akhir hari, akhir bulan, akhir tahun dan laporan keuangan.
Sekretariat dan Personalia
Merupakan bagian yang bertanggung jawab kepada Kepala Divisi
Operasional atas pekerjaan pengarsipan file-file nasabah dan surat

menyurat.
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5) Umum

Bagian umum di BPRS Buana Mitra Perwira terdiri dari tiga bagian

yaitu:

a) Kebersihan
Bertugas membersihkan ruangan, lingkungan, serta memenuhi
kebutuhan operasional BPRS Buana Mitra Perwira.

b) IT (Information Technology)
Bertugas sebagai teknisi jaringan. Membuat, menjaga dan
mengatur jaringan sistem perusahaan.

c) Security
Bertanggung jawab terhadap keamanan BPRS Buana Mitra

Perwira.’

2 gOP BPRS Buana Mitra Purbalingga.
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3. Poduk-produk Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga.
a. Produk Penghimpunan Dana.
1) Produk Penghimpunan Dana Dengan Menggunakan Prinsip Wadiah
Wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain baik

individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan

kapan saja si penitip menghendakinya. Jenis wadiah yang
1 diimplementasikan adalah wadiah yad al-damanah. Jenis Wadiah
yad al-damanah adalah pihak bank dapat memakai dana titipan

nasabah dengan seizin nasabah dimana bank menjamin akan

mengembalikan titipan tersebut secara utuh sebesar pokok yang
dititipkan. Dalam perbankan prinsip wadiah diterapkan pada produk
tabungan wadiah. Tabungan wadiah adalah simpanan pihak ketiga
pada bank baik individu maupun badan hukum dalam mata uang
Rupiah yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan
media slip penarikan atau pemindah bukuan lainnya.

Dalam produk tabungan wadiah bank dapat mengenakan biaya
pemeliharaan rekening, selama tidak bertentangan dengan fatwa
Dewan Syari’ah Nasional dan dalam produk tabungan wadiah dana
nasabah dijamin pengembaliannya melalui Lembaga Penjaminan
Simpanan.

Adapun implementasi tabungan wadiah di BPRS Buana Mitra

Perwira antara lain terdapat dalam produk-produk:
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a) TabunganKu iB
Merupakan tabungan untuk perorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh Bank-
bank di Indonesia guna menumbuhkan kesejahteraan masyarakat,
b) Tabungan iB Syariah
Tabungan ini merupakan simpanan dana nasabah pada bank, yang

bersifat titipan dan penarikannya dilakukan setiap saat.

2) Produk Penghimpunan Dana Dengan Menggunakan Prinsip

Mudarabah
Mudarabah adalah suatu perkongsian antara kedua belah pihak
dimana pihak pertama menyediakan dana dan pihak kedua
bertanggung jawab atas pengelolaan usaha, keuntungan dibagi sesuai
dengan rasio laba yang telah disepakati secara bersama. Implementasi
prinsip mudarabah dalam BPRS Buana Mitra Perwira terdapat dalam
tabungan mudarabah. Tabungan mudarabah tersebut dikelola dengan
prinsip mudarabah mutlagah atau investasi tidak terikat dimana pihak
bank tidak dibatasi penggunaan dananya oleh nasabah untuk mencari
keuntungan atau hasil usaha disepakati pada saat awal akad.
Jenis produk-produk tabungan mudarabah di BPRS Buana
Mitra Perwira:
a) Tabungan iB Mitra Sipantas
Merupakan simpanan yang pengambilannya ditakukan pada akhir
perjanjian  dengan  jumlah  setoran tetap per periode

(bulanan/semesteran/tahunan).
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b) Deposito iB

Deposito iB adalah jenis simpanan berjangka dengan akad

i bagi hasil yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu

teptentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.

Dalam produk ini jika deposito yang diperpanjang setelah jatuh
tempo akan diberlakukan sama dengan baru, tetapi bila pada saat
akad telah dicantumkan perpanjangan otomatis akad tersebut tidak
perlu diperbaharui,

Pembagian hasil usaha atas investasi tersebut dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati sejak awal akad. Bagi basil
dapat diambil tunai, dimasukkan dalam rekening tabungan atau
menambah pokok deposito mudarabah. lika deposito dicairkan
sebelum jatuh tempo maka bank tidak akan memberikan bagi hasil
pada bulan berjalan. Dalam produk ini pihak bank tidak
mengenakan biaya administrasi rekening, Adapun mengenai
kerugian jika deposito mudarabah tersebut adalah deposito
mudarabah mutlagah maka kerugian menjadi tanggungan bank.

Jika deposito mudarabah tersebut merupakan deposito mudarabah

off balance sheet maka kerugian ditanggung oleh deposan
sedangkan jika deposito mudarabah tersebut merupakan

mudarabah on balance sheet maka kerugian akan ditanggung oleh

bank.*

! 4 Brosur BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga.
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b. Produk-produk Penyaluran Dana di BPRS Buana Mitra Perwira

Di BPRS Buana Mitra Perwira penyaluran dana diperuntukkan bagi

masyarakat sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan tujuannya BPRS

Buana Mitra Perwira membagi jenis pembiayaan menjadi tiga macam

yaitu:

1} Modal Ketja

2

3)

Modal kerja merupakan pembiayaan yang diberikan oleh BPRS
Buana Mitra Perwira untuk memenuhi kebutuhan modal atau dana
usaha untuk pembelian, pengadzan dan penyediaan barang dalam
rangka perputaran usaha atau proses produksi, misalnya untuk
pembelian barang dagangan, pengadaan bahan baku dan lain
sebagainya.

[nvestasi

Investasi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh BPRS
Buana Mitra Perwira untuk memenuhi kebutuhan investasi untuk
pengadaan atau pembelian sarana dan prasarana usaha alat-alat
produksi, misalnya untuk pembelian mesin produksi, perbaikan atau
pembuatan toko, pembelian tempat usaha, pembelian mobil angkutan,
pembelian peralatan usaha dan lain sebagainya.

Konsumtif
Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang diberikan

kepada individu dalam rangka memenuhi kebutuhan perorangan
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(bukan usaha), misalnya untuk pembelian elektronik, peralatan rumah
tangga, kendaraan bermotor, renovasi rumah dan lain sebagainya.’
Produk-produk penyaluran dana di BPRS Buana Mitra Perwira antara

lain:
1) Produk dengan menggunakan prinsip bagi hasil meliputi:
a) Mudarabah
Mudarabah merupakan produk pembiayaan untuk modal kerja
dengan modal 100% dari bank sedangkan nasabah bertanggung
jawab melaksanakan kegiatan usaha dan manajemen usaha
tersebut. Bank mempunyai hak untuk melakukan pengawasan atas
usaha yang dilakukan nasabah sedangkan keuntungan yang
diperoleh atas usaha nasabah dibagi sesuai dengan nisbah yang
disepakati antara pihak bank dan nasabah.
b) Musyarakah
Musyarakah merupakan produk pembiayaan atas suatu usaha yang
dilaksanakan oleh nasabah sedangkan modal kerjanya sebagian
berasal dari bank dan dari nasabah. Nasabah tetap bertanggung
jawab melaksanakan usaha dan keuntungan bagi hasil atas usaha
yang dilaksanakan nasabah dibagi sesuai dengan porsi masing-
masing dengan nisbah sesuai kesepakatan antara pihak bank dan

nasabah.

$ Wawancara dengan Amelia Windardeni, Ka Subdiv Operasional BP _ .
Purbalingga tanggal 16 November 2011. RS Buana Mitra Perwira
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2) Produk dengan prinsip jual beli

3)

Murabahah merupakan produk pembiayaan untuk modal kerja,
investasi ataupun konsumsi. Dalam produk murabahah pihak bank
menjual barang kepada nasabah sesuai dengan harga beli dari supplier
atau pemasok ditambah dengan margin atau keuntungan yang
disepakati oleh bank dan nasabah. Dalam hal piutang murabahah
pihak bank diperbolehkan meminta nasabah untuk membayar uang
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. Uang muka
tersebut dianggap sebagai pembayaran nasabah setelah jual beli antara
bank dan nasabah yaitu margin dan jumlah riil dana yang dikeluarkan
bank dikurangi pembayaran uang muka nasabah kepada bank.

Produk dengan menggunakan prinsip sewa

Jjaran Multijasa merupakan pembiayaan bagi nasabah yang
membutuhkan dana untuk berbagai kebutuhan seperti pembayaran
biaya rumah sakit, biaya sekolah atau pendidikan, dan biaya untuk
pariwisata dimana pihak BPRS Buana Mitra Perwira menyediakan
barang atau obyek yang disewakan dan menyewakan kepada nasabah

dan bank mengambil jasa sewa dari barang atau obyek yang

disewakan.®

¢ Brosur BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga
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B. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

1. Deskripsi Pemberian Motivasi di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja
bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua
kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

Setiap perusahaan mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan
terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan
keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak
mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan dan
keterampilan yang dimilikinya. Motivasi penting karena dengan motivasi ini
diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai kinerja yang baik.

Alasan mengapa pimpinan memberikan motivasi terhadap karyawan, yaitw:

a Karena pimpinan membagi-bagikan pekerjaannya kepada para bawahan

untuk dikerjakan dengan baik.

b. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya,

tetapi ia malas atau kurang gairah mengerjakannya.

Untuk memelihara dan meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam

menyelesajkan tugas-tugasnya.

d. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada
bawahannya.

e. Pimpinan dalam memotivasi harus menyadari bahwa karyawan akan mau

bekesja keras dengan harapan, yaitu dapat memenuhi kebutuhan dan

kﬂingim.n-keinginannya dari hasil pekerjaannya
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Dengan mengetahui perilaku tersebut, apa sebabnya karyawan mau
bekerja dan kepuasan-kepuasan apa yang diminatinya karena bekerja, maka
seorang pimpinan akan lebih mudah memotivasi bawahannya. Tingkah laku
seseorang dipengaruhi serta dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan
kepuasannya. Rangsangan timbul dari diri sendiri (internal) dan dari tuar
(eksternal/lingkungannya). Rangsangan (materiil dan nonmateriil) ini akan
menciptakan motif dan motivasi yang mendorong orang bekerja (beraktivitas)
untuk memperoleh kebutuhan dan kepuasan dari hasil kerjanya. Motivasi
yang diberikan pimpinan ini efektif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Terdapat dua metode pimpinan dalam pemberian motivasi yaitu
metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung adalah motivasi
(materiil dan non materiil) yang diberikan secara langsung kepada setiap
individu karyawan unuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Jadi sifatnya
khusus seperti memberikan puijian, penghargaan, bonus, dan sebagainya.
Sedangkan motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasisilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang pgairah
kerja/kelancaran tugas, sehingga para karyawan merasa nyaman dan
bersemangat melakukan pekerjaannya.

Motivasi tidak langsung ini besar pengaruhnya untuk merangsang
semangat bekerja karyawan, sehingga kinerja karyawan meningkat. Untuk
mengetahui pekerjaan karyawan baik atau tidak yaitu dengan melalui evaluas;j
dan pemantauan. Evaluasi mempunyai arti penting karena dapat mengetahui

kelebihan dan kekurangan kinerja. Atas dasar evaluasi tersebut dapat
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dirumuskan umpan balik yang perlu diberikan untuk tahapan proses kinerja
yang akan datang. Di samping itu, dapat dirumuskan langkah perbaikan
terhadap manajemen kinerja selanjutnya.

Motivasi yang diberikan pihak manajemen di BPRS Buana Mitra

Pewira Purbalingga yaitu dalam bentuk taushiyah yang berisikan hal-hal yang

bisa dijadikan pelajaran. Setiap hari kerja, Senin-Jum’at maupun hari Sabtu

seluruh karyawan diberikan motivasi, rutinitas tersebut di BPRS Buana Mitra

Perwira Purbalingga disebut doa pagi, kurang lebih 15 menit. Khusus untuk

setiap hari Jum’at diadakan pengajian dengan durasi 45 menit yang diisi oleh

Dewan Pengawas Syariah BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga dan satu

orang karyawan yang akan bergantian setiap minggunya dan dengan materi

yang, berbeda-beda setiap minggunya. Sementara untuk yang mengisi doa

pagi bergiliran mulai dari hari Senin oleh Direktur Utama, Selasa Kepala

Divisi Marketing, Rabu oleh Direktur dan Kamis oleh Kepala Divisi

Operasional.”

2. Deskripsi Hasil Angket
Penelitian dilaksanakan di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga

yang berkedudukan di . MT. Haryono No. 267 Purbalingga Jawa Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari dimulai tanggal 14 November
2011 dengan diawali penyampaian surat ijin riset penelitian No.

Sti.23/). Sya/PP.OO9/292!2011 Kepada Direktur BPRS Buana Mitra Perwira

Purbalingga yang berakhir pada tanggal 14 Januari 2012,

- —

tanggal 24 November 2011.
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Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 42 orang responden,
jumlah angket yang disebar sebanyak 42 dengan jangka waktu pengembalian
angket paling lambat 7 (tujuh) hari setelah penenmaan angket. Dari hasil
angket yang disebar hanya 37 yang kembali, dikarenakan angket dibagikan
oleh Kepala Subdiv Operasional hanya kepada setiap karyawan dan tidak
dibagikan kepada Kepala Divisi, adapun sisa angket yang berjumlah 5 tidak
kembali sampai dengan masa akhir penelitian, sehingga peneliti hanya
mengukur jawaban angket responden yang kembali.

Skor penilaian jawaban angket dalam analisis data kuantitatif sebagai
alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

Jawaban sangat setuju skor nilai 4
Jawaban setuju skor nilai 3
Jawaban tidak setuju skor ntlai 2
Jawaban sangat tidak setuju skor nilai 1
Isi angket dalam penelitian ini terdiri dari 65 pertanyaan yang terdiri

dari dua variabel, masing-masing variabel terdiri dari beberapa pertanyaan

diantaranya yaitu:

Variabel Motivasi:

1. Bekerja pada perusahaan ini membuat saya berguna di dalam kehidupan

bermasyarakat.

9 Atasan selalu memberikan perhatian kepada karyawan.
3 Dalam menyelesaikan masalah Atasan bertindak bijaksana,

4. Hubungan kerja antara Atasan bawahan baik dan tidak kaku



10.

1.

12.

13.

14.

15.
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Pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan
memberikan motivasi kerja karyawan.

Prakarsa yang disampaikan oleh bawahan akan dinilai positif oleh Atasan.
Atasan memberikan pelatihan-pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan.

Di perusahaan ini standar prestasi jelas.

Atasan selalu mengkomunikasikan dengan bawahan segala sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas.

Atasan selalu memberikan pujian bila ada karyawan yang menjalankan
tugas pekerjaan dengan memuaskan.

Situasi lingkungan kerja baik dan menyenangkan.

Sarana pendukung dan peralatan bekerja sangat memadai.

Hampir setiap pekerjaan dapat saya laksanakan dengan baik dan
menantang.

Pelanggan tidak pernah komplain terhadap pelayanan yang saya berikan.

Tugas dan tanggung jawab. yang diberikan sesuai dengan pendidikan dan

kemampuan saya.

16. Bekerja disini membuat karyawan berkembang kemampuannya.

17.

18.

Hubungan kerja dengan sesama rekan kerja berjalan dengan baik.

Besarnya gaji yang diberikan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

19. Prestasi karyawan selalu dinilai dengan teliti dan benar.

20.

Saya mendapat kesempatan untuk belajar hal-hal baru.



21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
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Saya memiliki peluang dan kesempatan untuk mengembangkan

ketrampilan dan kemampuan saya.
Saya merasa aman bekerja di perusahaan ini.

Saya berusaha sangat keras untuk memperbaiki kinerja masa lalu saya

pada pekerjaan.
Saya menikmati persaingan dalam bekerja.

Saya ingin mengetahui bagaimana saya mencapai kemajuan ketika saya

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan.

Saya menikmati kepuasan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan yang

sukar.
Saya menikmati kerjasama dengan orang lain daripada bekerja sendinan.
Keamanan dalam menjalankan pekerjaan sangat terjamin,

Rila ada tugas kerja lembur, saya merasa termotivasi melakukan

pekerjaan tersebut dengan sebaik-baiknya.
Saya dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan pekerjaan.

Saya tidak merasa rendah diri bila mengalami kegagalan dalam

menjalankan tugas pekerjaan.

Saya selalu mendapat kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan

tujuan yang ingin dicapai oleh Atasan.

Dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan, saya membutuhkan usaha

dan ketrampilan.

Saya ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja.

Saya tidak pernah mengeluh dalam melakukan pekerjaan.
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36. Bila saya membutuhkan pertolongan dalam bekerja, rekan sekerja selalu

siap memberikan bantuan.

397 Dalam bekerja, saya merasa nyaman terhadap pengawasan dari Atasan

38. Saya merasa puas dengan prestasi kerja yang telah saya capai selama ini

39 Masalah keluarga yang saya hadapi tidak pernah berpengaruh pada

pekerjaan saya.

40. Keluarga saya sangat mendukung pekerjaan yang saya lakukan saat ini

Variabel Kinerja:

1.

Saya mampu membuat keputusan yang dapat menjawab permasalahan

dalam waktu tertentu.

Pegawai merasa bertanggung jawab atas pengembangan dan bemiat
mengevaluasi diri secara terus menerus.

Saya mau mengambil resiko dan berpikir keras untuk selalu dapat bekerja

dengan baik.

Selama ini saya mempunyai kemampuan dan kesediaan bekerja secara
proaktif, ireatif, dan inovatif melalui penyajian gagasan-gagasan baru
yang dapat meningkatkan kineja jabatan atau unit kerjanya.

Biasanya saya bekerja sesuai dengan target yang telah saya tentukan.
Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan saya selalu berorientasi pada
keberhasilan.

Ketika sedang bekerja, tuntutan saya untuk berhasil untuk

mengerjakannya sangat tinggi.



10.

1.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Saya merasa menikmati jika diberi beban dan tanggung jawab yang lebih
besar dari yang saya lakukan saat ini.

Saya selalu mengenali suatu permasalahan yang ada di lingkungan saya.
Sebagian besar karyawan mengetahui visi, misi dan tujuan perusahaan.

Saya selalu dibutuhkan klien saya dalam memecahkan suatu

permasalahan.

Saya sering dimintai pertimbangan oleh pimpinan saya dalam menangani
suatu permasalahan.

Saya berusaha keras meningkatkan prestasi kerja saya.

Selama ini saya mempunyai kemampuan dan kesediaan menyelesaikan

tugas jabatan yang lebih berat daripada yang telah biasa dilakukan sehari-

hari.
Saya mempunyai pengetahuan atas ruang lingkup serta keterkaitan tugas-

tugas jabatan saya dengan jabatanjabatan lain di dalam atau di luar

organisasi.

Saya selalu berusaha mencoba melakukan pekerjaan yang sulit dan penuh

tantangan.

Saya selalu berusaha memahami data-data dan informasi yang menjadi
tanggung jawab saya.

Saya merasa senang jika prestasi unit kerja lain dapat terlibat oleh unit
kami, sehingga dapat diperbandingkan dengan hasil kerja di tempat kami.
Saya datang ke kantor dengan tepat waktu.

Saya selalu menepati waktu dalam melaksanakan tugas walaupun itu
jadwalnya malam hari.
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21. Saya seringkali merasa tidak ada waktu untuk bersenang-senang dan
bersantai.

22. Saya bersedia melibatkan din sepenuhnya dalam tugas-tugas jabatan
dengan menerima risiko atas kegagalan dari pelaksanaan tugas-tugas
jabatan tersebut.

23. Saya menganggap diri saya sebagai bagian dari tim/kelompok dalam
pekerjaan saya.

24. Saya berusaha untuk bekerja dalam kelompok.

25, Saya selalu berusaha untuk mencurahkan perhatian terhadap tugas-tugas

atau perintah yang diberikan oleh Atasan.
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ANALISIS DATA

A. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1. Pengujian Validitas

Berikut ini akan dibahas mengenal pengujian validitas dan
reliabilitas instrament dari masing-masing variabel yang diteliti berdasarkan
hasil analisis statistik. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan bantuan Program SPSS for Windows Release 17.00.

Untuk menguji validitas instrumen menggunakan teknik korelasi

product moment dengan rumus:

A xy) - EXIY)

"= RGO B

a pengujian validitas menggunakan derajat kebebasan (n-2)

Kriteri
dan o = 0,05, maka apabila:

nilai r piong > T tabe! perarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.
nilai r g < I tabel berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.'
Adapun hasil pengujian validitas instrumen untuk masing-masing
variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut:

____‘-—'"’-—’-- . s
| Husein Umar, Desain penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta: RajaGrafinda
Persada, 2008), him. 53.

61




Validitas Variabel Motivasi

Tabel 1
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/J_’_’_’_‘
39 0.693

39
I
Sumber:

P’::;;ea’:n Nilai r Hitung |  Nilai r Tabel Keterangan
i 0,544 Valid
2 0,507 Valid
3 0,624 Valid
4 0,572 Valid
5 0,223 Tidak Valid
6 0,498 Valid
7 0,590 Valid
8 0,410 Valid
5 0,607 Valid
io 0,700 Valid
11 0,754 Valid
12 0,675 Valid
13 0,732 Valid
7 0.208 Tidak Valid
13| 0645 Yalid
16| 0562 valid
17 0490 Valid
18 0654 | Valid
19 0645 :,/a"d
0,718 alid
___gil)___-i 0,334 Valid
| 01% o
0T | Valid
2546 | Valid
o386 | Valid
N Valid
B B Valid
2 —1—omt Valid
_____3_5___._._.— —'—’—’q?_s-g-g_’_’__ Valid
2 —osw Valid
34 0610 Valid
B 63| Valid
| 36 —3362 | Valid
37 66| Valid
38— Tidak Valid
Valid

Tasil Olahan Komputer SPSS for Windows Release 17.00
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Berdasarkan data pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa item
pernyataan akan valid jika nilai T ninng > T ube. Sedangkan sebaliknya jika
nilai £ pinsng < T ubel, Maka tidak valid, seperti tertihat pada nilai item 5 (0,223

< 0,334), item 14 (0,208 < 0,334) dan item 39 (0,325 < 0,334).

Tabel 2
Validitas Variabel Kinerja
No. Item Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,630 Valid
7 0,596 Valid
3 0,578 Valid
4 0,541 Valid
3 0,513 Valid
6 0,607 Valid
7 0,593 Valid
3 0404 | Valid
0 0,587 Valid
10 | 0353 Valid
11 0,653 Valid
12 0,507 Valid
3| o6 | 0334 Valid
— 14 | ~_—______0_,_5_0_3______ Valid
— 15 | 0,75 Valid
16 ________9;_6_5_6.___.—- Valid
-——1'77"‘—"'" _______(.)_29_6_0_____ Valid
— _______9.’_0—8-9—-———- Tidak Valid
—-—-i-g—'—"'_' __F___gézg______ Valid
20 _______(_),_6_3_4_______ Valid
— 3| _______9_:.@&——-——- Valid
—-——i—s—"—"' -__——_—2,_‘_7_911 : Valid
-——=gamber: Hasil Olahan Komputer SPSS for Windows Release 17.00
Berdasarkan data pada tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa item

Jkan valid jika nilai I hiung > T by, Sedangkan sebaliknya jika

pemyataan




nilai T piomg < T tabel, Maka tidak valid, seperti terlihat pada nilai item 18
) m
(0,080< 0,334).

Hasil perhitungan korelasi Perhitungan r wse dalam penelitian i
itian ini

dengan menggunakan tabel r product moment dengan taraf signifikan (o)
a)=

5%, derajat kebebasan n-nr = 37-2 = 35, dan nr adalah banyaknya variab
variabel
yang dikorelasikan yaitu 2 variabel independen dan variabel depend
enden.
Sehingga I ubel = T (5%0)(35) = 0,334.
Jadi kesimpulan dari korelasi motivasi dengan kinerja adalah r ,, >
xy~ T

wpey maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat korelasi yang signifikan ant
ntara

motivasi dengan kinerja, sehingga semakin jelas bahwa motivasi memiliki
LIIK1

peranan yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan

2. Pengujian Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan apakah
a

at mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari
1

sebuah instrumen dap

waktu ke wakns. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan progr
am

SPSS for Windows Re
ui teknik analisis varian dari Cronbach Alpha, ada
» pun

Jease 17.00 dan menggunakan metode konsistensi

internal melal

rumusnya:

3 ob?
LT (;'g—f) (1 ‘—aft;-)

Kriteria pengujian reliabilitas menyatakan bahwa dengan derajat
a

= 0,05, maka apabila:

kebebasan n-2 dan @
> I abel perarti pernyataan tersebut dinyatakan valid

nilai T nimng




nilai T hisung < T bl berarti permyataan tersebut dinyatakan tidak valid.”

Adapun hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk masing-masing
variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 3

Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja dan Kinerja

Variabel Nilai r Hitung Nitai r Tabel Keterangan
Motivasi 0,749 0.33 ]
334
Kinenja 0,744 ‘ Reliabel
Sumber: Hasit Olahan Komputer SPSS for Windows Release 17.00

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa hasil

analisis atau nilai r hinwng untuk masing-masing variabel motivasi sebesar

0,749 dan variabel kinerja sebesar 0,744. Nilai r pinmg > T wbet, Sehingga

seluruh instrumen yang diteliti dapat dikatakan reliabel.

B. Pengujian Hipotesis
otesis dalam penelitian pengaruh motivasi terhadap kinerja

Pengujian hip
karyawan dapat diuji dengan menggunakan uji F.
| 1. UjiF
Uji F dilakukan untuk melihat secara bersama-sama pengaruh signifikan dari

variabel independen terhadap variabel dependen.

Sebelum melakukan analisis statistik adapun rumusan hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H,: tidak terdapat penganlh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja.

ot pengaﬂlh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja.

H,: terdap

_-’-’-”.-’_‘
2 1bid., him. 51.

— —



> F une maka Ho ditolak H, diterima.

Kriteria hasil pengujian F hiung dengan F ube adalah sebagai berikut:

nilai F ninng
nilai F piang < F tbet maka Ho diterima H, ditolak.’
Hasil uji F yang diteliti diuraikan sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji F ANOVA
ANOVA®
Mode Sum of Squares pf | Mean Square | F Sig

Residual 740.880 35 21.168
Total 2318.108] 36

si Kerja

a. Predictors: (Constant), Motiva

b. Dependent variable: Kinerja
ter SPSS for Wwindows Release 17.00

Sumber: Hasil Olahan Kompu
Berdasarkan tabe
gnifikansi 0,000

dengan taraf si
595). Maka F hiwng

signifikansi 0,05 (
000

tingkat signifikan 0,
a bahwa varia

diterima, yan8 artiny

terhadap kinerja karyawan
ivasi adalah 74,510 dan F wsa bernilai 411

Nilai F piosos variabel Tt
(74’510 > 4,11

motivasi seperti kebutuhan fisiol

ytuhan penghaf

memiliki, keb

\__’/’/
vk Penehitia™ (Yogyakarid

3 Hartono, Statistik Un

), dapat disimpulkan bahwa indikator

] 5 dapat diketahui nilai F riong sebesar 74,510
Sedangkan F iaber sebesar 4,11 dengan taraf
> F wpa (74,510 > 4,11), sedangkan
< 0,05. Jadi kesimpulan bahwa H, ditolak dan H,

pel motivasi berpengaruh signifikan

ogikal, kebutuhan keselamatan, kebutuhan

gaan dan aktualisasi diri secara bersama-sama

. Pustaka Pelajar, 2008), him. 245.
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mempunyai pengarub yang signifikan terhadap kinerja karyawai Artinya

jvasi oleh pimpinan B

kepada karyawan melalui lima kebutuha? te

PRS Buana Mitra Perwira Purbalingga

pemberian mot
rsebut mempengaruhi kinerja

karyawan.

C. .
Regresi Linier Sederhana
tuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap

i gunakan un

Analisis regresi d1
n bantuan program

ana di {akukan denga
asil analisis tersebut seperti terlihat pada

SPSS for Windows Releasé 77.00. Has!

kinerja karyawan.

perikut:

tabel ~ tabel sebagai

Sig |

Model
1

(Constant)

Motlvas|
2 Dependent variable:

Sumber: Hasil Olahan

Y=a+bx
Sedangkan untuk estimasiﬂya:
Y= 18 449 + 0,490% :

l)imalla:

AN
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Y=Motivasi

X= Kinerj ;
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erja
Yang mendukung dan menunjang semangat ker}
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A. Kesimpulan

BABYV
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh motivasi
an, diperoleh kesimpul
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B. Saran
Dari penyusunan skripsi ini, beberapa hal yang dapat penulis sarankan

yaitu:

n diharapkan dapat mempertiahankan dan meningkatkan
iliki sumber daya manu
sahaan putuhkan. Antara atasan dan

pahwa motivasi itu sangat

1 v
. Bagi pihak perusahaa
sia yang berkualitas

lagi kinerja karyawan dan mem
sesuai dengan spesifikasi yane peru
sepsi yang sama

arus memiliki
pemsahﬂan atau peni

q visi daf misi

bawahan h
ngkatan kinerja

penting untuk pencapaia

karyawan.
yang akan meneliti mengenai motivasi dan kinerja
berbeda

2 Raol neneliti sefan]
. Bagi peneliti selanjutny3
bah variabel-variabel yang

gk lebib dapat M°
getahuan tentang faktor-

karyawan, unt
memperkaya pen

ya unt

dengan variabel sebelumn

faktor yang memp
oh SWT yang telah memberi

rcurah kepada Rasulullah

C
Kata Penutup Al
kehadil'at

Alhamdulillah puji S
emog? senantias? 1€
selalu Alloh muliakan dunia

gemogd
terimakasih kepada berbagai

elesaikan skripsi ini

akhirat atas dukunga”
diber

pihak atas apa yan®

__._'_ -



71

lis pada khususnya dan bagi pembaca pada

bagi -
agi berbagai pihak, bagi penu

umumnya
purwokerto, 9 Juli 2012

Penulis,

Catur. Febrixanti Fajrin

NIM. 072323008




Ariku
nto, Suharsimi, Prosedur
Rineka Cipta, 2 2006.

Asof:
a, Burhan, Metodologi Penélitia
Penelinian; Yo

AZW .
ar, Syaifudin, Metode
najemen Sumber

F
athoni, Abdurrahman, Mana
Cipta, 2006.
;od penelitial dan Teknik Penyusunan

Jakarta: Rieneka Clpta, 2006.

Daya Manusia,

Skripsi,

Yogyakarta:

F .

austino dan Cardoso GOm Mana.
Andi Offset, 2003-

Hadji .

adi, Sutnsno, Metodolog! Research 1, ogyaka™® An

H
artono, Statisti

H
asan, lq;glohAnatisi
; Mafiwsi Das:

H
aSlbuan Malayu S.P. !
Produktivitas akarid- Bum! y
mb Daya anusit Stratejt

M
angkuprawira, T0- gjaff
Ghalia In Jonesid: 2003. . dan
M; N, _ Kepem mpina
iratu] Faizah, P€” garuh Ker)% P tas EkO nonm Unsud 2008.
Terhadap Kmerja Kary™ |
_puans@ st

Mujib, Abdul dan Jusu :
Grafindo P rsads, 200‘ .y

Mulyono, Anton M. Kam¥s Besar pahasé [ndonesi®

pgngemb

N
otoatmod;jo, Soekidio:
Cipta, 1998.
. Jaka_ftal
jsasi strategt

R Wayne Pace Don o
Kinerja Perﬂsah"a ’




Rivai, Veithzal, dkk, Performance Appraisal gistem Yang Tepat Menilai Kinerja
Karyawan dan Meningkatkan Daya Sairg Perusahaan, Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2005.

Siagian, Sondang P., Teori Motivast Jan Aplikasinya, JAK&TEE Rineka Cipta, 1995

1999.
Si .
inungan, Muchdarsyah, produktivitas AP dan B2
Aksara, 2003.
S . ia 2003.
obur, Alex, Psikologi Um¥™ Bandung: pustaka 5% Alfab
. _ o &D, Bandung: Alld ela,
Sugiyono, Metode Penelitia® Kuann'fanj,' gualiratf dan R
2009
ia Konsep
Sulicen. .- , gumber D&Y7 Manusia b
uhswaﬂ!i‘ Ambar dan Rosidal'l,anMainan:f;n Konteks Organisast publik,
eori d pengem
Vogysars Graha i > . pembibitan Calon T
Sup armin, Motivasl dan E105 Kerj@- - proy®
Kependidikan, 2003. Metode dan Teknik,
; sar,
Surakhmad, Winam Pengamar enelitia” imiah Da
] 1 09
Bandung: Tarsito, 1994. yo gyakﬂfw: Teras, 2009. ;
Tanzeh, Ahmad PenganrarMefodologiPenelma g ot " apliat
Turmudi dan S Harind Metode Smtisgga : pendet? |
an >n ni, S, 2000- adi
Malang: UIN-Malang pres oM Jan Perd;’;‘ JK}aﬂf?"Wm. ‘;znaji\z;li gr”sa |
Umng; . . ition S Masae” '
| Hﬁg”n‘ fﬁi""’ fﬁ'éﬁ?gsrs pemeca™” | Aksara, |
2 vt Jakﬂna' BUIm )
008 . Peﬂ gu}a:ram:y\a td 1
Uno, Hamzah B., T¢ ori Moﬂvﬂfi dar Bumit )
-3 € .t P gndldlkan’ J
U . pra
Sman, Husaini, Ma"4 jemen Teort: pndi o gyakart& 2002.
Aksara, 2011. Umum Yog)’ : i
Wi ’ 4. ok RAT 1989 -
- iaggomen KT g 19 g |
Ainug, Bychari, Manaem™" "

N



apak/Tou/Sds/l dengan
Petuajgk pengisian

dapat B

sesuai dengan Pem
P thiah ang .
nanyaan) y ) a
l' il jawaban (pe edi

ang
ada kolom Yat Seruit
da(xl)p s g
Bemberikan 'tan g : Sans fu
2 Cterangan Jawaban gl an

auw
»
-
-
»
e
-
-
am
-
aw
.
.
.
-
=
-
-
-----
L
.
-
-
L
-
-
.=
-
-
-
.
.
-
-
.
.
-
.
-
»
.
-

2 Jenis Kelamin
3, Usia

4 S1atu$
2 Pendidikan

Wy

Wtar Pertanyaan




s = |

=/

S/ & of = 5 S

o o & o &

5 & &

& &y &

Atasan selalu mengkomuni

| Pehcapaian tugas ——— karyawan
Atasan selalu memberikan puian bila ada emuaskan

yang menjalankan tugas pekerjaa®
angkan

Sarana pendukung dan pe -
 emadai  Taksanslan 47

pat say

Hampir setiap pekerjaan da |

baik dan menantan — reshadaP pelayan® -
Pelanggan tidak pernah komplai? :

ang saya berikan diberikan sesu! —

-_._,.--""

’_._,..--'"'

Tugas dan tanggung jawab yanguan saya
dengan pendidikan dan kemeRE5 cryemban

Bekerja disini membuat

Saya memiliki peluan& *. | dan K
Mengembangkan ketra™: di
Saya merasa aman bekel?

Saya ingin me:ngct«’ﬂ‘h“i l::g
kemajuan ketika say3 ™

tugas B&
Melakukan pekeﬂaan

/

segala sesuatu yang berhubungan dengan I

de«ngaﬂ m |
e . en
Situasi lingkungan kerja baik dan ey SR

ralatan beker? saog?! S e,




T - ik di HiE
SﬁlY& dapat menyesuaikan diri dengan bai I A ey
Tingkungan pekerjaan farmi
Saya tidak merasa rendah diri bil2 mcn]%ar'aan — 1 |
BX kegagalan dalam menjalankan tugas ebzrpartiSipaSi
Saya selaly mendapat kesempatan 1}<u :rcapai oleh
dalam menentukan tujuan yang ingtn & T |
kw —
Dalam menyelesaikan tugas‘mgas.lp(:lkerJ ’ —1
ﬁ“g@ﬁ‘__t?}_l_tyhkan usaha dan ketram {Ila]am pekerja L
Y %a ingin mencapai kesuksesaf a T
3 S . melak‘-lkan T
o al{a tidak pernah mengeluh dalarn . |
o1 Eekerjaan am bekerl —
. ?'l](a saya membutuhkan Peﬂolongﬁ:ndl:elmtua“ |
B 1; an sekerja selalu siap MEMPET on terhadaP R e
3lam bekerja, saya merasa nyam a
]\ Snga . - telah 53 L |
¥ gkawasan dari Atasan “Terja Y8 L1 |
%¥a merasa puas dengan presta b
N Capg; A - engar T |
Iy o 1selama ini —Japi ridak berP P ey
salah saya ha
~1\\ ady a ke}uarga yang say - jang sayad | L
g ekerjaan saya o2 peker2? "
N laitl arga saya sangat menduk™
kan saat ini
I
—T78 | STS
Kin R
Nerg, (S8 =512 L 1
N\ 4
A P
l\ Pel']]yataan aﬂg dapat _#_,,--_,...,--""" |
™ %22 mampu membuat eputusa” )| ertent I
2 glen'awab ermaslahan amj wab sa:t:‘if[l i 5eCar /_,,f""’
p:gawai merasa beﬂa“g.g;nfqenge alus® T
3\ te::lgembangan dan berm! |
IS S Menerus . ko dan
N Selya mau mengaﬂ_lbll res n baik . ovatif
S 2l dapat bekerja d€2 aai kem atifdan lﬁapat ff""f
®lamg in; saya mempuny roak‘if’ krearll a |
“Sediaan bekerja seca™ P agass? b2 el |
elaly; e -5 u |
R Mer Ui penyajian g{lg - bat |
hemn atkan kinerja 2 | T
N |
) e
\ D t | — —
7 ;er“ﬁentasi pada keberha:llan
Stika kerja> ™
\ ungy sedang be san

k mengerjakanny2



vl

7
o

/

::/ m'-‘?/ D::/ = / s/ @/

F 7 N =

&g o fe. o

""'/m~e"~/a/
5 Z

Anda o .
tanggulmen?\sa menikmati jika dibe
ng jawab yang lebih besar

kan saat ini

fui
4an perusahaan

Saya

Selam
kesiglia ini saya mempunya
aripada yang telah biasa dllakLIkan s¢
ahuan atas rang 11“8“:5

abatan.-; as jabata? g deng®” .
aya Se-l abatan lain di dalam atau ;
an z.ll" berusaha menco a clakukal P

Saya sulit dan penuh tanta?
. selalu berusaha memaham! = .
awab 2T dapat

aya
Serta lT empunyai penget
) eterkaitan tugas-tug

nf()r .
masi yang menjadi ta

Aya
"3rlih;‘rl erasa senang jika
Tihat oleh unit kami, sehi

Aya sar; :
seringkali merasa i

nang-senang dan ber

b

Sa
Ya bergedia melibatkan d

8 :

eg?tugas jabatan dengah

tserse%zitan dari pelaksana?
a

tinﬁ‘(menganggap dlfl

elompok dalam peX

Sa
te ¥a selaly berusaha untuk

r
Oleh dap tugas-tugas
AtaSan

Saya
di ] selalu mengenali suatu perma
S b:“ kungan saya
€bapi
gian besar karyawan menget

prestas!

Sa
a
Ya selaly menepati wak®
a malam

dak ada wald
san

atau P!

ri beban dan

dari yang Anda

salahan yang ada
st dan

ahui visi, mi

dalam

Sa |
aya serj al .su‘i’uu ermasalahan .

2ya dalzllng dimintai pertimbanga” oleh pimpinat

m menangani suatu rmasalahat! |

aya
berusaha keras meningkat

€

kan prestasi kerja

ikemampuan dan
- batan lebih
as nga y e hai

an
—Taa-datd dan

: pnit Kerja 12!

ada
nggk . di e at

IPerbandi
dingkan d hasil kK€
q n dengan
Ya datang ke kantof deng tepat wak®

alamm :

ai

-




Skor Jawaban Respondert

Motivasi

Skor

40! Total

iz 39

36 37

w7y
-

3t 32 33 34

29 30

27 28

26

22 23 24 25

Nomaor Kuesloner
16 17 1§ 19 20 21

15




V4

I ks Fora

EX7

25

~
'y = I3 £ e IS 17 Iy F3 -4

Fi:d




- I
N |_Taraf Signifikan_| N
| 5% h___l,"é,_#-,-,f
3 0997|099 12—
4 Jo050 [09%0 28—
5 Jos7s 0959 |Z—
6 o811 _(2,_9’,11_-——33—r*
7 (0,754 M—f

] ¥

19 0,666 @%
10 10632 076 o]
11 To602 | 0.735 452
1210576 | 0798 57
13 o553 | 0684 5
14 o532 [0,661 55
1S o514 |0.64L 75
16 [0497 | 0622 177 |
13 0,590 4=
19 o456 | 050 173
20 {0444 | 0561 475
122 0423 | 033177

23 0.526_+12 |
23 Joa13 0252748
124 To404 [ 022149 -
25 0,505
125 10,39 | %2=—T50
26 (0,490

alc\iolcio\o
"N"\\J"m“m"uoa“u
SAR AR AR A

o\e

\q&a
R\D
oL

s\e\o
“M\Q“\%
J[A=\R

%%:.1\
e
\ﬁa‘a’é

n
W

3\

!
£

\

-3
(=1
o
SIG
RR




1

0.25
0.50
1.00000

0.81650
0.76489
0.74070
0.72669
0.71756
0.71114
0.70639
0.70272
0.69931
0.69745
0.69548
0.69383
0.69242
0.69120
0.69013
0.68920
0.68836
0.68762
0.68695
0.68635
0.68581
0.68531
0.68485
0.68443
0.68404
0.68368
0.68335
0.68304
0.68276
0.68249
0.68223
0.68200
068177
0.68156
0.68137
0.68118
0.68100
0.68083
0.68067

Titik Persentase DistriP
0.025
g';g g'gg 0080
o768 63137 127
65
(pase2  2919% 2?3345
parra 23938 5746
16521 213185 Siron
195 201505 Sl
yasore 194318 3e4e2
1.41492 1.89458 530600
29682 1.85955 596216
3aa03 183311 5ooets
1.37218 181246 590099
2343 1.79588 747881
1. o622 1.78229 546037
oot 171 g1M7d
1.3 03 1_75131 2-13145
134503 478305 5g999d
1. S48 17396 540092
1.3327 3 1_72913 2.085
1.32 472472 507961
1.32634 172074 07387
132319 14 205866
3204 1.7 2.
1.3294 5 171387 506390
131946 571088 75954
1.31 ;35 1.70614 2.05553
1.31635 470562 206183
131497 (‘70329 5484}
131370 $70113  Zoas23
‘69913 ‘04227

0.01
0.02
44,62052

5.96456
454070
3.74695

usit @=1- 40)

0.005
0.010
§3.65674

g.92484
5.84091
4.60409
403214
370743

3

3.35539
3,24984
316927
310581
305454
3,01228
297684
2.94671
2_92078
269823
287644




ilita= 0,05
o uk Probab
4 Titik Persentasé Distribus! !;::.?,twk pambitang (N1)
& ponyat (N2) 3 115
n 12 245 246
. 9 0 s 24 200 942 1943
2 5 6 T g 239 % lgg 1940 140 o0 a7t 870
181 4 gz0 234 2 Gaar 1938 .57 gve B g w7 980
18 199 216 225 19.33 19.35 g5 881 594 5 464 462
51 1900 1916 1925 1930 193% g9 8 396 394

894 @59 639 620 Loo 488 482 4g A0 Do 357 38 Im 3z
2-51 579 541 519 505 4.28 4.21 364 .
D 514 a7 453 439 pyee
474 435 412 . - 276 2
496 4o aas 369 358 339 3B p 2% p 279 5 204 26

426 386 363 I

:; 13'; 410 371 348 2333 32 3
b 4 g_ga 359 336 gf? 300 29
N4 B9 349 326 : ) _ 50 _ a8 :
§ 4_2; 381 34y 318 303 T 276 Sgs 2:5‘ 249 244 238 S0 229 277

|

!

!

: : '

) . g8 3

| M3 955 g5 912 901 2% eo0 B8 gz 4T g 400 350 3m 38
|

!

|

1

)} 44y 368 320 308 z'gg 2.74 ;g? 255 a8 24 234 231 s 22 22
o des ggg 324 301 5: 5 270 2% 29!
l; I 355 3, 32 332 277 fen 254 ous : :
By : : 274 220 281 Sup 20, 230 o
332 313 2.92 571 2.62 2,49 g 40 2.33; 221 3o 2.1g 514
q 49 310 28 : 25 ' ’ 2. ] . 2.1 y . g
tp 34 305 282 20 283 5 3 25 22 7 2 200 28 om;
1 342 303 280 2% 581 iy 25 220 530 212 Sgg 205
124 2'40 3.0 2.78 g&o 2-‘4? 2'31 2.24 8
43 38 299 276 : 2.4 a7 £ s - 24 ) ’ y 1.89
a3 W g8 274 2% 46 T3 200 222756 Ly 20 Jo 20

! 98
57 228 521 5 207 200 1
. 23;'; 285 274 56 gjg 235 321 2% 24 210 208 2p 1m 1% *
08 33 29 s 258 Jaz 25 22 219 g fg 200 g0 1% qes
G 3% 3 60 258 e 2y 2% 218 g2 G 200 2 97 195 |
18 - 292 2 2.62 2 23 223 247 211 o7 203 200 1 194
41 330 291 268 51 240 530 223 246 544 2 202 (g9 VO g
i 329 200 267 235 239 329 92 g5 Sy 2 202 yg 185 g |
493 328 2ge 266 250 238 520 99 Tya Loy 208 00 g 48 (g
41 328 288 265 295 23T 228 530 S Ges 2y 290 o7 1% e .
41y 327 g7 264 2 236 521 49 543 Lpa 20 200 g 190 g ,
1 8 48 2 2 2. 203 g% 1.93
dy 326 287 263 2% P 236 226 319 212 g7 208 13 198 5 180 :
430 325 263 235 226 548 542 L06 g2 T 195 12 4a9 |
0 2.86 2 A6 34 5 7 2 2 2. 198 94 192
49 324 285 262 O 2. 225 47 211 206 01 (g7 1 .

g 324 285

49y 323 283
9 322 g3
dog 321 282
i 321 a2

320 234

A L i S R T T SO T T R T R e i e S S SO N T L A




oot |Loew].sor e:._:n _ -_e._.s.n- nan___x_ _..av nz_ GL o_.L £9E° — #L ﬂqrﬁ~ Scf 81; EL QL 119 ~..E¢f yor ’..nun’ SL 15% f.ﬁ ,«g.r:; ﬁ«.’ ’E_ J 3..’15.’ o?.f ’2__../5 f:- ..ﬁef g
LE i3 it Lt iy 14 14 13 14 14 e 14 143 it it 113 LE 44 13 LE L4 L8 ie fid L 23 it 1L 44 Le 13 14 14 Lr LE LE 13 LE L L
Gsi
oo fizy [rir logor losor Rewor [voor [ase Jeoes [eo’ 11070 Qelor ood (6007 (0L oo 12100 1500 lowy (300 fZcor [$20° Y1007 looor RLCF 600 1110 |eov Yoo Lioe o (est pry l6%0T hitd lTey Iste oo e’ 1ot .5 ‘g
_ioe s feey L e jerr 86 ]E90° [ 16E L0t LaLe L eve | ASE] 0¥ [RvE IviT B LU e ) S R M LSy ot |eig |9t ern nv.. . ﬁ@-_. v ALY nfn RET YCLL 1628 1 GOU] AR ___..s co.ﬂum i
IS Vs A 1R 113 i e e jue e Qe Jic i it Jie e e ik [+ 3 i e (e fes Bes e B et
o0’ |01 leor 1sev loof pseo et Dvor [8s¥ Le00r JE60° [OI0 19007 00O wr lest Ve lovt loww [Toor (92 jeic (990 1851 RIRU 00" (O (RO 1RSSO
Lo lect 160T JLinv Jeao | Lat|tdy [1wo'- (810 | wEW 1TEE ORC LSE L AR ey JSves 169V- 190t 1S1¢ |, bR fELY O 1691 LeBu 1 o0 ey 10 hRST = PN
14 jis F34 ik Lt it if 4L 114 Le ik L 15 L 14 Lt 4% LL i3 (14 1% it LL 14 Lt s
oot focar lesy loowt [osr Yooor [wav 00° Jaior fsol* Qw€o looor Dioo" o100 lood L6se7 (0RC oo toob fezor fooo leot ees joer b YT o0 oI o dg
omn 00810 |t [¥Li™ nn__. ity LA L L.oﬂ onﬂ AVILEY foRd -.....__. SEP 0t Iﬂen oy rhe sy ._at 65T Yot lom.n. mﬂv. nOn Av Ivam sgun LR
11 (14 LE
AL ooy 1T 3 ¥ 4
.hg st
1. S0 16 TOSY 1R ; . 3 ) 1
fit 0oL | _LAar iy~ hevl
L 14 o (LA TR 4 LS S 5 L5 "
pob 066 [foo LTID fwdt Joto Resy LEsy leiv [sin JEE0’ 100 0 ALY ST O \ER0 M Y OOE O\ e ﬂg
LJEaseds fostr e [T et |99t Jot0 160l i Rty _-ﬂ. S8 .wﬂo A9 0L STE L SSULAT L 6w ﬁ.—v.- iiy gu.. _-.G.
L Hn R 43 44 1L 43 11 51 L LL L5 L4 LS
o000 fo1o i1t Yoo lsio Neko feoo fwen 11T JE000 11000 1ST0° 1000 1000 [R&D7 (USE §6T0 (e bE o0y 100 LLOW To00 CEoT LIoV 100 LeSL UG LoR LODD B0 LA00T 1R TERT PIAT RN (oY W 0w -ddﬁ
oo |_smc Lo JozerJive Umor Loroelovr Lsue Yoawe s bsze Lveclowlsn broo Ysee b fsiv | v Jesev ) ol avetorn Yt Votts e Lo tes ) sevise Lesehase Yser oy Yo .._.ﬂ v \ew Sm
XE W TR T TR YT TR TR T T L T T O TS SO T T YO Y T T T VX0 YR VT YT VIR YT VU VLU VTS VL TR (0
we Lot lier Vvoo lito liee liwo lstr teto Yoo bito liso hio lwo Yoo lesr Yo Yo Yoo fave Yizo Yrto lemr leoo mo eor fewr fotr Yowo fswy leoo jost bioo oot i \ewv w6y Qoo aaﬁ
AT
oo forr lewe Jowr | pet | or Leex fewt Jasc Loy dcor Jouz | ose| ter Lere foro- ot Yror Lsse byer stc Leoc lemn §ozvefest lost jeuc 1sn Lyac hote L zeviny § gerivtt L0 \soo- s.n ot Lywh L} vowwg s
RN AT I T T R T TR TR T R TR T3 TCR TU T VU VI VA S A T TR 12 1 i I
Ham
we oo loir lizo lise e lose Yoo leo s oo toe Iwe [azr lioo loon Jeor Yeso leto Y1oto Jooo [ioo ito Juwo [mor Joss Jeeo (oot lpoor |oio s (w00 o6t [B€r Jood o007 [L10° (699° Joi0 fOAY g
TOTRLOD
swc | oes w0 Poee betve [vni et |ooer foce ssr Jozer Lwor oo hoor oo fase oot hest ave Jone [Loes Loeew |816 |oc |ese fuot | aww §930 L 0W]050 |50t ). 20260 |vB1 ] 6861 O1F 66T JLLT LOSU Lot 11 uoemag  jun|

ETALro)y IO JI

‘FBEIM UIVI=OMNISEDVY DISON TV LI NN YRR Qr-usdy SR ROy LLEDNF PEUTIRF fE LSS prE LT £ IR RIS (TS, R LELTS o SEERDRS TR f RN P T,
LRSS AT IHAICF R X VAT XF JE Y SLFTRRE 5 X EAFSYRR o3 F ELEIREY £ F ELEOIF g [ALIE §FALIRE O L SASEE \.Nhusn“uﬁl\ Q\k“wn&@ﬂ!ﬂ“ A 4 bt AL 4 yh fp ’ # iy s 4

lovesmisag)

SUONTIALIOD)

& oL FEERS, T 5 LT rE

TS LELES,

SO e TS TP TN oA SAVERLE TR




_—..Sn -81_..2. L.s.._s.. f.#nq—.uﬁ.—a_. _.sﬂT:.. rs.‘nan.f.qx_rﬂra. __o_u. _—n_q.fs. f:.ﬂ, f ’Sn e ses) v iver | zewrl seciooo- Lass sl ey § 1o_.¢#2.n !.nfaq/:q/.ri _S/en V
e er lev Qv Lee Tee Mer Jed Jee oo fee fee ee e pS

wAmad LA

tf jie je e e i [ it 1t Ui LE s [
{paym

ooo: looo lewr 100 Yeso- hoto leoor looor Yeoo loot ecor Rooor feoor laeo frwooo R20r (oo {5007 J1o07 1vio° 50 1970 \obd Witn laso' feor Mo jST jaor ....oﬁ
|ase] vze owe |_sovleer |oae | o) ve] ot femo vs. e lowriser roviowe Leowl v losicl e ur ety e Leec Yoor laer bats Yeee 1396 ..SB._ 1N
i s e Lee der fue fig s T3
oo foor lewas [1oer Jeor |soer e foov o tor looo seor Yoor Lwov looo Lwow loow Yowr AL TS
Selovel i Lserieor [l sorl §; ¥ 2@___ ’ RoARLY
T T T TR T T 5 L
oo 100 oo [1e Qe liw i ; ] SO0 o 9&5..
WSl see]_sevlant | erve : Aoy JSOFY_ReY ...xa JBYY aﬂ. LA 553 § R
6 Mo Lot L fer Ji8 I
oo woor st food lztr feev

el _oiwineo |99 lish 19V S1suh s 3 ; ) 3 3 3 A -t .w_.ﬂ o_h L9V G R TRALAY
113 44 it 1Ly jid 13
100 110 Ity (oo [est fet0 [ERU ﬂﬂﬁﬂ 3 . ] 3 . ; .

5l _aw ot

Jotr | cee Jonm b vsvioeo |oog fust

ALT 006 \vol JLW (ALY jeel \DA0T \LSY
11 31 it Le e Jif it

ST WG ADET 1AW LT RN AL W

A ; VIR ada. @n..... _..(0- WL LV AT \LvL
oot fsto Jitn Ysfh QLL0 §100 RiED

B gﬂuﬂ a0
we (wo (tst Do liso lam Lo e o lese havw st oo
o0 1TE2 pr11 Lt loct Losed ) e 10 henl loud TR0 VW0

Lt L4
RSOL SO0 RRHG Ly (v UYLV IOV mﬁﬂ AW Y /m_ aS/a/ﬁ./d d.dﬁ
CLAE I v v L .Sa JIBULIBY AL A WY DY L S -waa Sﬂ ISF R LB T oWy
JA S P2+ FUSE VU TN TOTNN A S T4 S A SN T2 S 1R S VA S VA S 12 S (R
Yo (oD [iih lson hewo 1o / /
-BE

RU SIS R R R

[ of ot L it 11

—

pon Joob iRz fooo lEet oo (v 100 LYoo 110 [red 100 N

vt laeo- g b |8

[ YT YT I YT
o 1100 ooy esd oo
K by {_cer l_vew g |ovir | ool or oot | onr desy §ootel g6l | sev) metl bos §_sei jiel § BLOLESS
T l; ’: TR KRR IR KR T TR O (T YO T O T Y S P V2 T
1

E.v/
59 LS L% L% LY
voo 0o boo L b low feee Wy best fele low \ew s a.....ﬁ
UBRAOD
ot orevd setd met) e Yo os ..aa Y 1wt ; wranay G
0 fee bt bt e e bk TR TR T T 1 4 \LE
R
e e leer bior loo Jew st Jorr frer beze lerr fote [ty looc Jozy Yoo lew froo [roo Jert Iwst lesw lrw jsce iwo ieev louw erv \vto faor jiee levv teet low lesy Ve esv DR
LT TATY
s Dozt Jeor Jort Lo bose beeo fest beoo-Joco fuen-deco- Duco- fsno- faar Jowrefosc] tisfotefose-fuir fsto foeo [sos fsst uat o |1 jato-jseecjiso- Rt laov fasv- jeto 1810~ 1960 1691 - 460" \i8Y WA PY
FE WP TR W B R i T O L O L L L 3 3 A O R P FC X X T P P 2 T P E P L CAA A L L
O Lo e oo ooy |gel o oo booo [tor (o0 jo0¢ |ood OO0 [BOO {0s0 ¥l

JE A TS YL S V3 S 44 K
1§0 |0oD¢ oot |10 00O fwld

o000 |TI0 oY |¥0O" |G¥E
ook |G el TEe |E50- IR

e
ooe (ooo koo jEo0 (SR [1007 NSO QoMY (OO0 LLOO JSI0 (SO0 ng
ORI
e i | oEr fooer Lo [t |00 LTTS |6t Jeld 281 |LONE | vRs ]89S |, P04 Liis [ | L 0.0 T ik |TI0- |1 _pief, g6, 1w |t et 005 LSTE |E10° | 9EC |, bov ] pEE WO voRreag RO
-l ok -l -f o N -0 N1 81 P G N4 L of ol o1 H 0 [0 [0 |-E JiE if A S 1 S 1O FA S FU S a4 PSS 2 S LS P 4 O TS P T2 S P 4 S P2 1 N
pam
oo e a1 ;ﬁg - ng‘.&o oo 513 Jroo oo [ooo [ono fooo [soo [.Br fewm fisr frio Jooo (950 JIo0° Jzoo froo fe:0 fsZp Jioot feed JOOO° e Jsz0 Jioo- feoo fIoo' josor [eSt f109° JooO ISiv §LI0° -1 Big
) HEIRIADDCY
LR fosee fral L I9 R0 000 ] AR Twh BT tmuv‘:unﬁ 0L ‘..u_u 008 |t fooo Jrzo- fso1 furr [_swe foof [ cer] B isplSEr [ wi ) 66E°LFBC L VIS | _sazfoi J_zowf tor ) opr fir frede Loore ) 6 W §,08F SORTEN 1LY
[ FY S 4 FT SRR P3N FY S LS Y SR P SR 7 S 'Y S FY S 74 S VT S 11 8 iE Jif Jib Jet Jif Jif Jer Je€ jer Jep jex Jub fee Jee e Jie Jer fer Jer Jer fer fe€ Jif JiE JiE fif N
oo Jroo feio Jeoo Juo fow feto Jitr feoo joto jooo fooo Jowr Jooo frie Jrar Jecr jiro fhe food Jrio Jooo foor frI00 fesD fio0T fi0° TERE jO00" Jooo” sog fIo0” Jrag” fRa0° Jlo0° jonyt Jood JEpT JROOT jerdT -2 ug
uq!a...;-.uqv. iec f o Jor vecmer Joor § corf smr L recd conf cra f oeediin Jror fror Lo forr fores Lare f e aac koo forr Joprr ) pefesere foaae S, cwe Jr FEW S, LA SEr A I A W ST f PR, FER ) S R HACERY [ Ja0)
o et Jut Jix Jaxr Jixr  Jixr  Jav Jew  Jed Jex Jer Jar £ Jar  Jaxr Jix Jir Jer r I T ST ST ST /T T ST T VI rT I ST T T 7 7o T A R e ~
von Jewmr Jrvn Sorw Five Savm Sinr Sowm Sowe - . hone Somn fomm Somn Somn dore e . . . . . .
- ' o A - v Ralla? * a . .

R




23 (19

:nnv‘—os. —.nnn. S 1 LA SLE] B9 51 )

e vy st

e )
_eoolesr | sl stolem |astlowlese Jserlory Lavlior o | esclooo fuer- :.-/ws ST /_..Sf:fs i/ g&@

t 10 (6207 (LIoT (eS0T eI S = L AT [ O LU 31

¥E0" | RBL Y91

11

i

" 1eE0= )

14

$00° 10507

LA’

00

¢ oot Lswr lone Dur leor ey leoy (ST W9 ALy
096 |.6st LLiv g J ot Jea ST | s Sy LA W 160 1BIY " 95T .__.5

53
120 \ew 6 udﬁ
st .waﬂ siu-nb L3
£

wy Yoo st lero Were Lo Lo Lo Yoo Leos Lvot (oot Wwed Liow 616 \G00° S0 \aw

voo oo loco lsoo Yeorr been lewo love Yoo Yeer Yoor heer

¢ah nS_. St Lot AT [ 16e 1Rl

Eﬂ——ﬁrﬁ
ﬂpﬁgﬁ

O LR U L
- onn o_.ﬂ LAY 56T

1itn oo o 1vod 1910 152 1300 100D ARG 1900 (LY

St rs. A T R T YR VL L AT Ay v ser
oot looo looo Live owr

AL 66 L) 08¢

[T T3
: W e oo
_iov’]. oy ¢ |.ov
[T
200
¥
[T

oot {000’ 100 L1oe LW \eer Brer L RRy SRS o A Ly
LT WY onn. 3.-. SH

A g.ﬂrﬂ.ﬂﬂ. Sﬂ.bﬂ.. L~ naﬂ na ._.nn i Ef

VCARLILA LU Y

,,Mﬂ.//q,

OO Y5O0 LSV ARy

LIS LS N VLT

-

—_

B L L L

Lor [REN
M

(17

" J8T0° Josb Jeri JTOT

LErJOrn + § FiF Jok-

Fry

foo froo frin Jo0o JOO0 JLRET
1 o O S, ORE L O st LI o itx

FapSEEr L Or ) PEX oaa [ oar L pie e e




Lk 13 LE 11 " L 14 it LT A LE Lk LS L (L0 118 L 15 L5 L3 (LA TS VL B, 19 LE LT L% LE 3% LR LS LS L% L5 LY
gm
oo 160 looe (w10 Jooo jooo fooo ook looo fooe 1000 G00 foon 000 Te ooy Lood oo loou Yooy loob \oow LL0F (00T \ouy ROV obt 10O 000 \oOU LU OOV 10OW WO LG\ DR W\ Ao ..A...-/_ﬂ
1 e h s nes e U ovG Lol 6 L et Lot | e SRR LY dw_.__ Iw.\w B AL lvs B S| el aer ) LS 8O LLARLY _SA% ) NSU .os_. _LT Y, Y RER ) RV AL .“__.5. T ADEY S gﬂ
Lk L i it 38 L Lt [31 LE R4 LE
DO a0 1100 foyt [woe st Moo e Ll 1500 000 oo ivvd S Pl A0 ey /4_ dﬁ_
AU e Lasr lawl 1_o&wl u0r ] L06 1R0L Lot LT LIS BEY L GV i a@ﬂ LWL DL brﬂ b
KO YO O T VO T Y TA S (S P
ite S0 150 leoo [eé1 Jeeo f.ef T2 loug jose et (A6 sot lete Yevt letr leot ity 1KT0 jRI0 A0 WO e6b lotr Lty fomr luey 1690 STV 5w G0 sy LLOV JRSY LT AR RSy dﬂﬁ
HE LT il [ ere leel 96t fvvo- 1vED Q560 vt bt lo0 Joru o jrst hueo jRGy jote- Leit et LaLL } shv e 9t0 600 heh- 100 BYT vel LS L0 YRR je0T o ARV IR AR ﬁapﬂvm BT
J0 1Nt oL o8 IS S TS S 1 LS 8.1 A YT T U T Y V2 S S B2 S T P T Y YT TE A T T A TL A YL A 15 S 1
[COONN T s DT ei law lee {roo l3vo Qo0 food Jooo Jooo 000 (660 o Lo ee Yito 1ioo f1oe [iod A joob JIe 16500 A0 wr 1000 toty 1609 1500 jote (BELY LY oV joov LW o TL0 .._p.uﬁ
AN R RN WA IR TR IREE 0 U I ) PR £ AR LR TR B T R 14 0 M) ABv ] sew ] sevlat) ] 995 ) WSy 1ot L Syt | oes) 298| i AR AN G LW .:.m, MALR WA sﬁm apw
A et ok O WY YO IO T TN S T S P G 15 S % G I T PR FUSHEN A G R4 ’..n e TR YOO YOO T T T2 S (S PR FA A 143 (Y L TR 1) [
pan
LT IR [N 1< S LT tor b hoar ficr |eer [so fear .ot a0t |9t0 lewo |roe vy [Pl Jes0 |i0l tob bTtL Jest oD (s¥ (000 Joir LL9E 1 1tser oto oo fese letor Jogl w01 RO L st n .m_..m
doipialo
s e |err it ) (S 1o Cov I VI R o LA i [.or L6 |..oef | 0cr Jf07 ]380 | 07 [ ibr o6l {050 |.952 19N Wi |elo- fgso- [aet |1l LTI a2 [vit- |20 Josy 21t [1ee 1960 il bl e
N i -1 N 4 N Y ) o N [ S S 4 S P S M i o e e Lo lee [ Jub et jiE e g T 1T T PR (X3 LS T (A 4 i jee et F 5 JuE N
pom
o J1oc [B51 R0 60T tox fizo lesr Jeoo Jooo froo fooo fire [eop jeco J100 Joop [IF) izo Joio [e00 fus0 [sr [vro (100 010 JeEE o1 [z Jowo looo [sso |soo EZOT TIO fesT 0Z0- JIeo [6€0° 00 g
[T} re 17 el ]
_tm |_oer [671 _..ET: T e L oic ?. srf v fase | ovs fowe [_vec [ esrf awr [ ves fopr forer fost Jonefist JoB1 fooF JocI9f5LE oo esz Loee Lise ] siwfese | o0 ) a6 Loee Josr [eer foc [ 1or [ pisf oot 90
il i i1 it [1y 114 13 Zr 1 if r 113 113 113 71y il iV 113 [13 13 13 i€ ZE [13 e Jif Jif F  JEF LE JIE LE i Jek  JiE JeE JiE fi4 J4 b iE N
oo fono IEoe feDg 400 JI0D rio Jrio Jacm Jroo fioo fooo frzo fesy fooo Jrao freo foct Jiver faoor fRoo' jooot ferom [RRE féR0° orr Jesz Jroo Jerw feze Jeror Jroo- frer fymi freec jesen jeve jioe LD 80" f
ol covf wacf s} e - . . . . . . . . . . . . oy
i ot T — e \lhl_-. .-H .._-_..i- h\D..ul lh‘ﬁ \!’h\k!&\l\h‘ﬂ\\i = L] N&\\ﬂ!\\ﬁ‘h\.\“ﬂ- h._\s \\h‘.\“s\“e..hhﬂ. irrr J e facr joso L oiwf s LRI LR SRR S - SRR LIRS R SR
e Aais Fownn oie e o . P v ‘ ! i ! Co =rs x ra s st s A e o 3 r . ol 7 s ™ A~




oo0  feoo loto lelor |owT ooor leoo Lo froo lseo Lo lever fver [r00 100
- Lwes e Loer | sty her loze lotr jesr lstv lew W Sis baor lerr bst leso

68 |,.045 forT | 2vE JOTL
LE 15 LY LE LE Le £ Lt L LE e Lt LL £ LT

LT LE Le £ LtE

[x

000" [TO0°  JECDT  EEOT  J6IE L S AT v R A1 S 4 LV T2 ) o0 1060 R (6L 100U SO0 REY LY

LOTV L S6T | BES \SLT

o e Loor st Leoe lue Yaov forr eer e jes R

LO9 |,.850 | 50E 1900 080
LE L LE LE % Lt £ 14 LE LE LS

LE (A LE LE LE

100 |20 0807 10807 |ELE ZEO  IseT 9L Liwo o 980 lLoor JELV Be0T 95T e

(eym
RV
WONRANOT)
N uoRivay YU

1 | WIE 19T JotT  |pR0° €1 Lot Loy W _cmﬁ n_..ﬂ aﬂﬂ o EOY .mﬂ. 06T wmo

RN YT T T 1T M TR TT R 1T 3
ooo et leoz oz Yesz Yooz loso lesv feve Rest forv jeoo ey woy \ou o
e e lovr lovv by feer s Rsv v leso hov Lew v\ f28 E oY \ste
£ lx e e e e ke ke e he We e LT oy
(3w
boo 100 leso leto (e oo feor o feso o e et RO W) S SVE S
TORELG
8L L oov fesz lave oo Lazw Pev best Yeer- Voot last o L6 .c.ﬂ I \sto- \ewo S6% uowwg TRy
I FT N T 1T ¢ fe e he Ree e e b LY LT W
ey
00 [e00  [100 oo looo  leoo loso  jeoo oo b jood  lewe LT3 sw VLT W ALY .swﬁ
65 | tov | eor Leer | ozs Y tor fsit ..w.a. svr- |, vos 1066 lse0  Yove | st oﬂ 09€ Sa wmo £ WL va

oy
N o
el e we e e ks TR TR L%
629
000 1000 lroo froo  leto loo e veo looo oo o oo fuie o loso (et v Wt oo . ] . BRI VR
WONERLIDD
015 |68 [.ser Lsor fve .gov baor | wir leot- ) ess L ew Ve | owv Lece fott jeer feoi- jiez oot | BvS 1088 1 565\ T8 A uomwed  \wa

ﬁ_ﬁgng_ vy g7wam|z puan| 1 zwam|gzwan 253_ EssfE%T..E%T#Es_f_EH_T __53.7 __Ez.ﬂzes;o_a_s_m Gua ﬂ g J L Teuj gut /«Es, / gy /dﬁs f&s_

—

—-

E_uﬂu
By

[megeeq])

SHOIB]III0D

=, 2L T e FALES
ETUION TZWDI} FTUKSI} DX eazp STA0D 75 FIEN £ FEII0E S SAE)8 S PRSI o FIION £FUIDSE Z3EIOIE T FOEINS hﬁE~E~E~h§sﬁh§Eﬂ\ ONIESTY, LSO \ﬂ.v.. AL YPRIY § IR BT,




" 1,595 |rat- i1

LE [14 € Mg e R ke Qe jee £ e e e N
(paym
1007 ] - e teso loi leir leer Yoo oo lzeo fzar o oo 000 -1}y Ag
WOLBRLOT)

105 [ter Bl |6E0° T lsen- | ses |L8TF LR0E a0 1OW

g& [RY S

LE Lt Le

LE £ LT £ Ly L LE LE £ £

Gs_s
000 oy o o6y BEL  ry e RReD 16500 \SLY SLT WLl 1S ) g
VOB
oLy o ) oser 1 ; s ],Be6 fp00- 188V Vit T 1 26T | ESS L6 &aﬁm S
LS LE L LE L%
635
€Ll lsy s ' S AR ) 1 v vt v -1y e
WOVRARAITY
88V sl Lyt ; .nﬂw mﬂ. ..__.we i QS .. g 1,06v T ..94 SEY 553& Sy
LE £ 4 L
ﬁﬂvd.s
o0 010° By bt 00 1910 (el 190 W0 JO0L ) 3 rARNEER (A AR - Ly A | V1Y 1w \R6YV  \EY  \oto -5&5
WLEO0ST 1 BT 10T 1wt LB LISU eV nmn ..ﬂ...... . ; .......9 ﬂ.:, nﬁ. 61T .Sﬁ .._....9 _qa./ v c.«a dqﬂﬂ.w bR
LE LE LE LT LE LE 49 ....
63?
DOO YOO 000 [DOD 000 100 10D Q%L 6w GEQY ) O BT W R v) D Ag
VORI
Lo Lo Lews | pes L 1€s Y.s8y ..2« 6Ly joiv- A AN W A Qa 50 \E9T .§ e ps. & ..,..wo LT VORI LAY
Lt L LL Lt LE L% LY LL W
{gaym
wo leep lest lesy hioe lest lasy jert leso leso joer  [ZDO \RST (0RC 220|100 RV TS50 1980 QT Vg
WOVRRNOD
405 foce lovo- lozo eso  Jsot oo her  hir o 00~ 19w fEWY AN 269 Isve | sev bosy lott W \OfT \.eiv WAL ety oﬁ. PR R
T3 [T Lt T T T 12 L e e e e e We LE S 13 LT Sy
wun
ooo I st ltot leor jseo jest Jugo jeio jemo leti jeoo RV 16W0T jO0 ooy 1Z\0 ) 000 w0 \ORY Vhg
WOVERLOD
£99 Last evv lein Qs Liog josy et vt 8 B8t €0r 1oz fiet 1269 1L M7 e leer (e LB ..o mE et uchiRag 1wy
TR _: € it e e lee he he lee fee fee e e e Le N
(payy
ate Ieer leer hisy et fem Jooo jTio fsoo  foir pT1 josT a1z jLit (820 (501 os0 LU el JOfE [ISC 65T 1)y Bg
HOERLOD)
£5f e o fico {ser fest f.ees [es€ ),02r 680 r61 ol [SEl- |E60 o |01z |1 07z |esie Lt |sL0- eso- 501 uosIEad O]
13 S ¥+ L Lt [T 2 2 "X 1 3 LE s ee ee fee e feg fee |LE e feg i JLE LR e N
(Porm
g0 o1 losz eeo Jooo Jesr  [mco fsni fieo jooo  feso  Jasor froo JZior [RROY ziow |1vo- fzoo  [sob  [ZBZ  jowOr -1) g
HONBIaLIO
L 11F josoy RET' Quo vNN ..hbb s8I ) Béy ..hm LZe’ L G9F USRSy
£ hn.

kﬂ\

.\h@&q
AR




LE
] vy

LT 3 L
WAV v
hivd L0 1LELS RS

L LT
a/
LAY OLS \ RSV
LL
SSY OLY LY /
BLT 6w

{c
(%0 6T
9T 5L \avo- ey

00

moa DSt ] )
m LS 3 W
e
VB0 S5 o \Ew y N T
// // /// gg/
Jpes ,S 0T \GW \ TS vy .cqm LBV \ By WRIRG, TN

ML

e
WE ReT W 06T ST WL A Y AU R S (A )
Sy ._.mm 6RO dﬂ AR AAY 0RO :/

WElr 1

Lt
600

S8E

LE

£

|, FRE

LS LS 3 ®
(paym
- oleer lolm 1eRE IS0 1600 L0 10T 1900 YO0 Lo By
dot oo bz leeo- oy levT (st RTeV W “} wouwmg ypuay
[T VT VX S VXS 15 S V1 A X R, 1 R N
(poyey
o000 lo00  |660° (0000 1810 MBIV jOSOT (LOT W0 1) e
DY)
WL lae [ aws e es1t |6LT jBEL 79t uoBIEad (TGN
et fee e jee e JiE B [LE £ N
(pan=
ZI0  josE Jvze [cior Jeco feplt J8SlT fRID -]) Big
UDHIRFALIOD
LORET JOSG  JBLD € LooE Jogl JEolT LosE” ..VNV. ucawdm & ],

LE

oy

LELELLELEL




RE

ﬂen&ﬁ%{tgf’ NVARIABLES= i

tem23 nem122 tem13 item14 item 13 iten16 item tem18 it

Hemas e 4 ftem25 item26 ftem i 4em?30 item3! em32 item3

MODEL= m36 item37 ltem38 nemsg em40 jumiah |SCALE(ALL VARIABLES) ALL
=ALPHA /STATIST! TIVE SCALE {SUMMA

Reliability

[Dalasem]

Scale-
ale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

CrTbaCh's
|
bha N of tems
749 41
item Statlstlcs
ewatlon

Mean
3.30
3.03
2.86
2.65
3.43
3.0
3.30
2.70
3.08
2.78
273
278
3.05
2.68
3.27
3.03
3.27
295
286

3.27




322
2 89
330
300
322
314
332
286
278
322
308
2.86
3.16
341
273
3.22
259
2.84
2.84
3.16
120.92

Variance

778.084

534 37
699 37
463 37
oy 37
417 37
451 a7
530 37
673 d
672 37
417 37
547 3
531 o
501 7
o 37
ol a7
584 7
725 o
764 >
646 Y
553 Y
13.947 __//37




item? item8 item9 item10

RELIA
BILI
TY /VARIABLES=item! item2 item3 itemd item> jtem6
; i tem20 item2]1 §

item| ] §

. t :

flem24 ilzmzlzg item |3 item 14 item15 item16 ftem

ISTATIST] ngum}:}h /SCALECALL VARIA
S-DESCRIPTIVE SCALE fSUMMARY=TOTAL

[Da[asem]
Scale:

P -
Case Processing Summary

'Ea?cs-h N %
.
Valid 37 100.
Excluded® 0
;rih_h Total 37 100
Stwise delen "
e oo o all vasiables the
Refiap:
M™nback
ach's Alpha | N of TicmS
744 >
Item Staﬁslics
Mcan Sid. Deviatiol
3.11 516
3.05 .52:
3.14 220 |
2.81 ‘463
3.05 o
3.11 3 ;
3.24 49
716
2.65
658]
2.89 .
2.78 584
200 159
2'51 768
' 530}
3.32 p
289 61
293 A58
3.11 63
3,30 509
2.89 P
1.16 4
3.08 759
3.08




308 595 3

341 351 ’

; 3
3.41 351

3.27 450 ;

2.2 8.049 3

Scale Statistics
Variance | Std. Deviaticd

]
3243 259141




REGRESSION
MISSING LISTWISI

ATISTICS COLFF OUTS R ANOVA
CRITERIA=PING.05) POUT(.10)

NOORIGIN
DEPENDENT Y

IOD=ENTER X.

Regression
[DalBSctt)]

Variables Entere

Ode]

Variables Entered

|
Motivasi®

a
All requested variables entered.

b, )
Depcndcnl Variable: Kinerja

0dg)

4, T Motivasi ‘
Pendent Varjable: Kinerj2

Variables REZ

) el
- Sig,
Y 8257 i f o
Ietors: (Constant), Motiva> ANOVA" Meetl squ;;s 1510
of 15
s 1 21.168

Mode) um of 22 577228 35 —
1

Regression 740'380 3

Residual 2318 108

Total
3 P I
b lictors; (Constant), Motivas!
‘Depen, ) (g , ; sig:

dent Variable: Kinef) fﬁcie"‘s s
Coe Goeﬂicl"'“ t -
S — icients B * 2
. zﬁd coc ¢ 863
M 6
Odg) B 4

N 180449 -05
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